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ABSTRAK

Marlina. L. 2017. Pembelajaran menulis teks cerpen dengan menggunakan
metode ttw (think, talk, write) pada siswa kelas xi di sma albidayah tahun ajaran
2016/2017. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurangnya minat siswa pada kegiatan
menulis yang dianggap sulit dalam menuangkan ide kedalam tulisan. Permasalahan dalam
penelitian ini adalah (1) bagaimana aktivitas guru dan siswa dalam pembelajaran menulis
teks cerpen menggunakan metode TTW (Think, Talk, Write) di SMA Albidayah
Batujajar? (2) Apakah ada perbedaan pada hasil tes di kelas kontrol dan di kelas
eksperimen pada pembelajaran menulis teks cerpen dengan menggunakan metode TTW
(Think, Talk, Write) di SMA Albidayah Batujajar? (3) Bagaimana respons siswa terhadap
pembelajaran menulis teks dengan menggunakan metode TTW (Think, Talk, Write) di
SMA Albidayah Batujajar?. Tujuan dari penelitian ini adalah (1) untuk mengetahui
aktivitas guru dan siswa dalam pembelajaran menulis teks cerpen dengan menggunakan
metode TTW (Think, Talk, Write) di SMA Albidayah Batujajar (2) untuk mengetahui
perbedaan pada hasil tes di kelas kontrol dan di kelas eksperimen pada pembelajaran
menulis teks cerpen dengan menggunakan metode TTW (Think, Talk, Write) di SMA
Albidayah Batujajar (3) untuk mengetahui respon siswa terhadap pembelajaran menulis
teks cerpen dengan menggunakan metode TTW (Think, Talk, Write) di SMA Albidayah
Batujajar. Metode pada penelitian ini menggunakan metode quasi eksperimental reseach,
jenis non equivalent control group design, kelompok kelas eskperimen dan kelas kontrol
tidak dipilih secara random. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI SMA
Albidayah Batujajar dengan menggunakan sampel dua kelas yang berjumlah 60 siswa.
Berdasarkan hasil perhitungan tes awal dan tes akhir diperoleh rata-rata nilai 71,5 di
kelas eksperimen, 45 di kelas kontrol. Uji perhitungan hipotesis menggunakan
mannwhitney diperoleh 0,021 maka Ho ditolak dan Ha diteima, artinya terdapat
perbedaan yang signifikan pada pembelajaran menulis tes cerpen dengan menggunakan
metode TTW (Think, Talk, Write).

Kata kunci : Pembelajaran menulis, teks cerpen, TTW (Think, Talk, Write).
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Perkembangan dunia pendidikan mengalami berbagai perubahan yang
sangat pesat, mulai dari perubahan kurikulum sampai perubahan-perubahan di
bidang teknik pengajaran yang semakin baik. Perubahan-perubahan ini bertujuan
agar meningkatkan kualitas dan mutu pendidikan di Indonesia, sesuai dengan
tujuan utama pendidikan nasional yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa. Seiring
dengan berkembangnya dunia pendidikan, pengajaran bahasa Indonesia harus
mengalami perkembangan, guru dituntut untuk lebih kreatif dalam menyajikan
bahan ajar, sehingga kegiatan belajar mengajar dapat berjalan lebih efektif,
efisien, dan menyenangkan.

Pada hakikatnya, belajar bahasa adalah belajar berkomunikasi. Oleh
karena itu, pembelajaran bahasa diarahkan untuk meningkatkan keterampilan
siswa dalam berkomunikasi dengan bahasa Indonesia yang dipelajari secara lisan
maupun tulisan.

Bahasa memang memegang peranan yang sangat penting dalam kehidupan
bermasyarakat, bahasa juga merupakan alat untuk berkomunikasi baik lisan
maupun tulisan.

Salah satu keterampilan berbahasa yang harus dikuasai dalam
berkomunikasi adalah keterampilan menulis yang dimiliki oleh peserta didik.

Dengan menulis peserta didik dapat mengungkapkan atau mengekspresikan



gagasan atau pendapat,pemikiran dan perasaan yang dimilikinya. Menulis tidak
tidak akan dapat dikuasai begitu saja secara otomatis tetapi harus melalui latihan
dan praktik yang banyak dan teratur. Menulis merupakan suatu keterapilan
berbahasa yang dipergunakan untuk berkomunikasi secara tidak langsung, tidak
secara tatap muka dengan orang lain (Tarigan, 2008, hlm, 3). Keterampilan
menulis yang merupakan salah satu keterampilan berbahasa perlu mendapat
perhatian karena memiliki dampak sangat penting bagi kehidupan ( dalam
Wikanengsih, 177).

Dengan pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia khususnya SMA
terdapat mata pelajaran menulis cerpen. Pembelajaran menulis cerita pendek
(cerpen) penting bagi siswa, karena cerpen dapat dijadikan sebagai sarana untuk
berimajinasi dan menuangkan pikiran, biasanya dalam pembelajaran menulis
cerpen siswa sering merasa kesulitan untuk memulai menulis cerpen karena tidak
adanya ide, sehingga motivasi belajar menurun, siswa putus asa dan merasa tidak
berbakat, padahal ada tidak adanya bakat dapat dilihat dengan cara berlatih atau
pembiasaan. Semetara dalam pembelajaran, guru tidak mengakarkan bagaimana
mengatasi kendala tersebut.

Untuk mengatasi masalah tersebut guru harus memilih teknik yang cocok
untuk melatih siswa menulis cerpen, agar siswa menyadari pentinganya
pembelajaran menulis cerpen bagi kehidupan mereka. Salah satu cara yang bisa
dilakukan adalah dengan merencanakan teknik pembelajaran yang menarik.
Berdasarkan pertimbangan tersebut, peneliti berusaha untuk memberikan

alternatif teknik pembelajaran menulis yang kreatif dan inovatif dengan



memanfaatkan fasilitas dan media yang sederana. Teknik pembelajaran yang

ditawarkan adalah metode Think- Talk- Write (TTW).

Dengan berdasarkan pada latar belakang diatas peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian yang berjudul Pembelajaran Menulis Cerpen. Oleh karena
itu dalam penelitian ini, peneliti mengangkat judul “Pembelajaran Menulis Cerpen
dengan Menggunkan metode Think- Talk- Write (TTW) Pada Siswa XI SMA
Albidayah Batujajar Tahun Pelajaran 2016- 21017
1.2 Rumusan Masalah Penelitian

Berdasarkan pembatasan masalah diatas ,maka secara umum rumusan
masalah dalam penelitian ini akan dirumuskan dalam bentuk kalimat tanya berikut
ini.

1. Bagaimana proses pembelajaran siswa dan guru dalam menulis cerpen
dengan menggunakan metode Think-Talk-Write (TTW)?

2. Apakah terdapat perbedaan antara tes awal dan tes akhir dalam pembelajaran
menulis cerpen menggunakan metodeThink-Talk-Write (TTW)?

3. Bagaimana respon siswa terhadap pembelajaran menulis cerpen dengan
menggunakan metodeThink-Talk-Write (TTW)?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian merupakan titik tolak sebelum kegiatan dilaksanakan

dengan demikian penelitian ini bertujuan sebagai berikut.

1. Mengetahui bagaimana aktifitas guru terhadap siswa di SMA Albidayah

Batujajar.



2. Mengetahui bagaimana tingkat keberhasilan pembelajaran menulis cerpen
menggunakan metodeThink-Talk-Write (TTW).
3. Mengetahui tanggapan siswa terhadap pembelajaran menulis cerpen dengan
menggunakan metodeThink-Talk-Write (TTW).
1.4 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna dalam upaya pengembangan
ilmu pengetahuan bidang studi Bahasa dan Sastra Indonesia terutama mengenai
pembelajaran Think-Talk-Write (TTW), vyang diterapkan, sehingga dapat
mengoptimalkan proses pembelajaran. Adapun manfaat secara praktis dan teoritis
dalam penelitian ini adalah :
1. Manfaat teoretis
Untuk membuktikan atau memperkuat metodeThink-Talk-Write (TTW) dalam
pembelajaran menulis cerpen.
2. Manfaat praktis
a. Bagi penulis
Hasil penelitian ini bermanfaat bagi penulis dalam mengembangkan metode

menulis cerpen pada siswa.

b. Bagiguru

Hasil penelitian ini bermanfaat bagi guru untuk memberikan masukan dalam
memilih metode pembelajaran menulis, khususnya menulis cerpen pada siswa
SMA Albidayah Batujajar.

c. Bagisiswa



Hasil penelitian ini bermanfaat bagi siswa untuk meningkatkan kebiasaan
menulis dalam mengembangkan menulis cerpen dengan menggunkan metode
Think-Talk-Write (TTW) serta untuk meningkatkan kemampuan menulis siswa.
1.5 Anggapan Dasar Penelitian

Anggapan dasar adalah suatu pendapat yang telah diyakini kebenarannya
dan dijadikan titik tolak penulis dari penelitian yang hendak dilaksnakan dalam
memecahkan suatu masalah .

1. Kemampuan menulis cerpen merupakan kompetensi yang diajarkan pada
siswa kelas XI SMA/MA.
2. Cerpen adalah cerita pendek yang merupakan salah satu dari karya sastra
yang melibatkan imajinasi dalam penulisannya.
3. Metode Think-Talk-Write (TTW) merupakan kegiatan yang melibatkan
berpikir,berbicara, atau berdiskusi serta menulis dalam proses pembelajaran.
1.6 Hipotesis Penelitian
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk
kalimat pertanyaan, Sugiyono (2013:64).

Berdasarkan pengertian tersebut, maka dirumuskan hipotesis dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut.

Terdapat perbedaan hasil antara sebelum dan sesudah penerapan metode
pembelajaran  TTW (Think- Talk- Write) berorientasi terhadap kemampuan

menulis teks cerpen kapada siswa.



1.7 Definisi Operasional

Untuk menghindari penafsiran- penafsiran yang berbeda terhadap judul

penelitian ini, maka peneliti menjelaskan definisi operasional variabel sebagai

berikut:

1.

Menulis adalah kegiatan menuangkan ide dan pemikiran kedalam tulisan
yang di lakukan siswa saat pembelajaran.

Menulis cerpen adalah kegiatan menulis cerita pendek yang dilakukan siswa
dengan menggunakan imajinasi mereka dan berdasarkan penggalaman pribadi
yang pernah mereka alami sendiri dengan sekreatif mungkin.
Think-Talk-Write (TTW) adalah suatu proses pendekatan pembelajaran
dengan menggunakan Think (berpikir), Talk (berbicara), Write (menulis),
sehingga siswa mampu mengembangkan ide, pemikiran, dan imajinasi
mereka dengan cara berdiskusi dengan teman satu kelompoknya. Dengan
menggunakan metode ini guru membagi selembaran contoh cerpen yang
memuat soal yang harus dikerjakan oleh siswa berdasarkan petunjuk
pelaksanaannya, setelah itu siswa membuat catatan kecil secara individu
tentang apa yang tidak diketahuinya dan yang diketahuimya dalam masalah
tersebut (think). Siswa membacakan hasil diskusi dengan teman satu
kelompoknya di depan kelas untuk membahas hasil pemikirannya bersama
anggota kelompok lainnya (Talk), Setelah proses diskusi berlangsung siswa
menuangkan ide- ide yang telah diperoleh ke dalam tulisan masing-masing

untuk membuat cerpen (Write).



Berdasarkan definisi operasional di atas, penulis dapat menyimpulkan
bahwa penelitian ini yaitu suatu interaksi antara guru dengan siswa sehingga
siswa mampu menuangkan ide, pikiran dan memahami pembelajaran menulis
teks cerpen menggunakan metode Think (berpikir), Tlak (berbicara), dan

Write(menulis).



BAB Il
PEMBELAJARAN MENULIS CERPEN DAN MENGGUNAKAN

METODETHINK-TALK-WRITE (TTW)

2.1 Pembelajaran Menulis Cerpen
2.1.1 Pengertian Menulis

Menulis merupakan kegiatan yang dilakukan seseorang untuk
menghasilkan tulisan.Maksud tersebut berarti melahirkan pikiran atau perasaan
dengan tulisan.Tulisan adalah sesuatu yang dihasilkan oleh seseorang akibat
kegiatan penulisannya ( W. Abigail. Monica,2009, him, 1-2).

Menulis adalah menurunkan atau melukiskan lambang-lambang grafik
yang menggambarkan suatu bahasa yang dipahami oleh seseorang, sehingga
orang lain dapat membaca lambang grafik tersebut kalau memahami bahasa dan
gambaran grafik itu (Tarigan, 2013, him. 22).

Menulis merupakan salah satu keterampilan yang tidak dikuasai oleh
setiap orang, apalagi menulis dalam konteks akademik, seperti menulis esai,
karya ilmiah, laporan penelitian, dan sebagainya (Zainurrahman, 2013, him, 2).

Berdasarkan pengertian di atas, maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa
pengertian menulis adalah keterampilan berbahasa yang dipergunakan untuk
menungkan pikiran atau ide secara kreatif melalui tulisan pada sebuah kertas serta
melukiskan lambang-lambang grapik yang menggambarkan suatu bahasa yang

dapat dipahami.



2.1.2 Manfaat menulis

Kegiatan menulis dapat bermanfaat bagi kepentingan pribadi sehari-hari

maupun bagi kepentingan membina mutu pelajaran diantaranya:

a. Sarana untuk mengungkapkan diri

b. Sarana untuk pemahaman

c. Mengembangkan kepuasan pribadi, kebanggaan, dan perasaan harga diri
d. Meningkatkan kesadaran terhadap lingkungan

e. Keterlibatan secara bersemangat

f. Kemampuan menggunakan bahasa. (Monica, 2009, him. 4-7).

Menulis mempunyai manfaat yang positif selain dapat menjadi seorang
terkenal,meningkatkan kepercayaan diri dalam kemampuan menggunakan
bahasa,meningkatkan kesadaran dan terhadap lingkungan ,serta menjadi ikut
keterlibatan secara bersemangat dalam menulis.Menulis juga akan mendapatkan
penghasilan tersendiri (Monica,2009,hIm,6).

Berdasarkan pengertian di atas, maka penulisan dapat menyimpulkan
bahwa manfaat dari menulis selain sebagai kegiatan yang menghasilkan tulisan
dengan menggunakan ide pikiran dan perasaannya, juga dapat meningkatkan

kepercayaan diri seseorang dalam berbahasa.
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2.2 Cerita Pendek
2.2.1 Menulis Cerita Pendek
1) Pengertian Cerita Pendek

Cerita pendek atau cerpen adalah salah satu jenis karya sastra yang
berbentuk prosa yang memiliki ciri-ciri tertentu.Ciri utama cerpen adalah pendek,
padat dan selesai. (Meilany& Rahayu, 2012, hlm, 37), maksudnya cerpen
cenderung padat dan berlangsung pada tujuannya dibandingkan dengan karya fiksi
yang lebih panjang. (Meilany& Weni, 2012, him, 37)
2.2.2 Unsur Intrinsik Cerpen

Unsur intrinsik cerpen yaitu:

a) Tema suatu cerpen dengan cerpen mungkin saja sama tentang kasih sayang,
walaupun begitu selalu penasaran dan ingin membacanya.

b) Plot atau alur merupakan jalan cerita yang membangun sebuah cerpen.
Bentuk pergerakannya bisa berupa ilustrasi atau penceritaan langsung oleh
pengarang pengambaran tokoh dan latar, dialong serta aksi atau laku tokoh.
Plot yaitu rangkaian cerita yang mengandung unsure sedad akibat. Plot
disini mengandung konflik- konflik. Konflik yang satu mengakibatkan
timbulnya konflik yang lain kehadiran konflik itulah yang membuat alan
cerita lebih menarik. Ada beberapa macam konflik yang ada dicerita yaitu :
1. Konflik batin yakni bentuk pertentangan dalam diri seseorang

dikarenakan alam dua pilihan.
2. Konflik sosial yaitu bentuk pertentangan antara dua tokoh dalam

memperebutkan sesuatu.
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c) Penokohan dan perwatakan yaitu cara pengarang dalam menggambarkan
karakter tokoh- tokoh. Ada berbagai cara untuk menggambarkan karakter
tokoh, contohnya seperti antagonis dan protagonist.

d) Latar tempat berupa penggambaran suatu tempat, waktu, dan suasana yang
melatar belakangi terjadinya peritiwa yang ada didalam cerita.

e) Amanat hal yang berharga dalam cerpen bisa berupa amanat atau pesan-
pesan. Amanat suatu cerpen selalu berkaitan dengan kehidupan. ( Kosasih,
2013, him, 431).

Berdasarkan unsur intrinsik dan ekstrinsik cerpen di atas peneliti dapat
menyimpulkan bahwa pada sebuah teks cerpen harus memenuhi semua unsur
tersebut.

2.2.3 Unsur ekstrinsik Cerpen
Unsur ekstrinsik adalah bagian yang melatar balakangi pengarang dan
hasil karya tulisnya, seperti unsur politik, religious, budaya, sosial, dan hal lain
yang mempengaruhi pengarang saat dibuatnya cerpen (kosasih, 2013, him_ 431).
2.2.4 Struktur Cerpen
Struktur cerpen diantaranya vyaitu:
a) Abstrak,adalah inti cerita, ringkasan, gambaran awal dalam sebuah
cerita pendek.
b) Orientasi, adalah perkenalan tempat, waktu, suasana cerita dalam
sebuah cerita pendek.
¢) Komplikasi, adalah timbulnya permaslahan dalam sebuah cerpen atau

cerita pendek.
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d) Evaluasi, adalah terjadinya konflik memuncak dalam sebuah cerpen
atau cerita pendek.
e) Resolusi, adalah pemecahan masalah dalam sebuah cerita cerpen.
f) Koda, adalah amanat atau nilai pesan yang hendak disampaikan oleh
penulis dalam sebuah cerita cerpen (Maryanto, Anik, dkk, 2014, him,
14-17).
2.3 Metode Think- Talk- Write
2.3.1 Pengertian Think- Talk- Write
Think-Talk-Write adalah strategi yang memfasilitasi latihan berbahasa
secara lisan dan menulis bahasa tersebut dengan lancar. Strategi ini mempunyai
sintak yang sesuai dengan urutan didalamnya, yakni Think (berfikir), Talk
(berbicara/berdiskusi), dan Write (menulis). Menurut Silver dan Smith (dalam
Huda, Miftahul, 2013, hlm. 219). Peranan dan tugas guru dalam usaha
menfefektifkan penggunaan strategi TTW adalah mengajukan dan menyediakan
tugas yang memungkinkan siswa terlibat secara aktif berfikir, mendorong dan
menyimak ide-ide yang dikemukakan siswa secara lisan dan tertulis dengan hati-
hati, mempertimbangkan dan memberi informasi terhadap apa yang digali siswa
dalam diskusi, serta memonitor, menilai, dan mendorong siswa untuk
berpartisipasi secara aktif ( Sheimin, 2013, him, 214).
2.3.2 Langkah-langkahnya Pembelajaran TTW (Think- Tlak- Write) menurut
Sheimin, 2013, him, 214- 215) seperti berikut:
a) Guru membagiakan lembar tes yang memuat soal yang harus di kerjakan

oleh siswa serta petunjuk pelaksanaannya.



b)

d)
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Peseta didik membaca masalah yang ada dalam lembar tes dan membuat
catatan kecil secara individu tentang apa yang ia ketahui dan tidak ketahui
dalam masalah tersebut. Ketika peserta didik membuat catatan kecil inilah
akan terjadi proses berpikir (think) pada peserta didik. Setelah itu, peserta
didik berusaha untuk menyelesaikan masalah tersebut secara individu.
Kegiatan ini bertujuan agar peserta didik dapat membedakan atau
menyatukan ide-ide yang terdapat pada bacaan untuk kemudian
diterjemahkan ke dalam bahasa sendiri.

Guru membagi siswa dalam kelompok kecil (3-5 siswa).

Siswa berinteraksi dan berkolaborasi dengan teman satu kelompoknya
untuk membahas isi catatan dari hasil catatan (talk). Dalam kegiatan ini
mereka menggunakan bahasa dan kata-kata mereka sendiri untuk
menyampaikan ide-ide dalam diskusi. Diskusi di harapkan dapat
menghasilkan solusi atas soal yang di berikan.

Dari hasil diskusi, peserta didik secara individu merumuskan
pengetahuannya berupa jawaban atas soal ( berisi landasan dan keterkaitan
konsep, metode, dan solusi) dalam bentuk tulisan (write) dengan bahasanya
sendiri. Pada tulisan itu peserta didik menghubungkan ide-ide yang di
perolehnya melalui diskusi (Sheimin, 2013, him, 214- 215).

Kelebihan dari metode pembelajaran TTW (Think- Talk- Write) diantaranya:
1) Mengembangkan pemecahan yang bemakna dalam memahami matei

ajar.
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2) Dengan memberikan soal open ended dapat mengembangkan
keterampilan berpikir kritis dan kreatif siswa.

3) Dengan berinteraksi dan berdiskusi dengan kelompok akan melibatkan
siswa secara aktif dalam belajar.

4) Membiasakan siswa berpikir dan berkomunikasi dengan teman, guru,
bahkan dengan diri mereka sendiri (Sheimin, 2013, him 215) .

b. Kekurangan dai metode pembelajaran TTW (Think- Talk- Write)
diantaranya:

1) Kecuali kalau soal open ended tersebut dapat memotivasi, siswa sibuk.

2) Ketika siswa bekera dalam kelompok itu mudah kehilangan kemampuan
dan kepercayaan karena di dominasi oleh siswa yang mampu.

3) Guru harus benar-benar menyiapkan semua media dengan matang agar
dalam menerapkan strategi TTW (Think- Talk- Write) tidak mengalami
kesulitan (Sheimin, 2013, him 215) .

Berdasarkan  kelebihan-kelebihan ~ dalam  penggunaan  metode
pembelajaran TTW (Think- Talk- Write) diatas, merupakan suatu tindakan
yang tepat apabila metode ini diterapkan pada proses pembelajaran karena
dapat meningkatkan proses pembelajaran dengan melibatkan tahap berpikir
(Think),berbicara (Talk), menulis (Write) pada siswa ( Huda Miftahul, 2013,

him 218).
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2.3.3. Langkah-langkah Pembelajaran Menulis Teks Cerpen dengan
Menggunakan Metode TTW (Think- Talk- Write)

1. Guru mempersilahkan siswanya untuk berdo’a terlebih dahulu sebelum
pebelajaran.

2. Guru melakukan apersepsi tentang menulis cerpen

3. Guru menyampaikan kompetensi dasar, tujuan pembelajaran, dan materi
yang akan diajarkan.

4. Guru membagi siswa kedalam beberapa kelompok kecil yang terdiri dari 3-4
orang.

5. Guru membagikan contoh teks cerpen perindividu.

6. Guru menyuruh siswa untuk membaca contoh teks cerpen secara individu

7. Guru menyuruh siswanya berdiskusi untuk menemukan unsur intrinsik dan
ekstrinsik yang ada dalam contoh teks cerpen (berpikir Think).

8. Guru menyuruh siswanya dari perwakilan kelopoknya untuk membacakan
hasil diskusinya di depan kelas ( berbicara Talk).

9. Guru menyuruh siswanya untuk menulis cerpen perindividu bertemakan
bebas.

10. Semua siswa mengumpulkan hasil cerpen yang telah diproduksinya.

11. Guru menyimpulkan materi pembelajaran yang sudah dipelajari.



BAB Il
METODE DAN TEKNIK PENELITIAN

METODE PENELITIAN

3.1 Metode dan Teknik Penelitian
3.1.1 Metode penelitian

Metode yang akan dipakai dalam penelitian adalah metode eksperimen,
karena metode ini bagian dari metode kuantitatif mempunyai cirri khas tersendirii.
terutama dengan adanya kelas kontrolnya (Sugiyono, 2010,him, 107).“Metode
eksperimen dapat diartikan sebagai metode penelitian yang digunakan untuk
mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang
terkendalikan”. Selanjutnya, desain eksperimen yang dipilih adalah Quasi
Experimental Design, dimana dalam desain ini mempunyai kelompok kontrol,
tetapi tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variable-variabel luar
yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen ( Sugiyono, 2010,him, 114).

Metode penelitian eksperimen ini adalah metode penelitian yang
digunakan untuk mengetahui pengaruh dari suatu tindakan atau perlakuan tertentu
yang sangaja dilakukan terhadap suatu kondisi tertentu. Dalam hubungan ini
peneliti memanupulasi suatu stimulus berupa tretmen atau kondisi-kondisi
eksperimental, kemudian mengobservasi pengaruh atau perubahan yang
diakibatkan oleh perlakuan atau manipulasi yang secara sengaja dilakukan.

Desain yang peneliti rancang adalah Nonequivalent Control Group Desing
yaitu desain penelitian yang hanya mengguanakan satu kelompok dengan diberi

dua tahap tes dan perlakuan diantara tes tersebut.Bentuk desain ini dimulai dengan
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penentuan subjek sebagai sampel eksperimen.Kemudian subjek itu diberi tes awal,
perlakuan dan akhirnya diberikan tes akhir untuk melihat ada atau tidak adanya

pengaruh perlakuan.

Q* x Q7

Q3 X Q4

Keterangan :
» X =Teatment yang digunakan.
»  O1 = Nilai Pretest (sebelum penyampaian materi bahan ajar untuk kelas
eksperimen).
» 02 = Nilai Posttest (setelah penyampaian materi bahan ajar untuk kelas
eksperimen).
» Oz = Nilai pretest ( Sebelum penyampaian materi bahan ajar untuk kelas
kontrol).
»  O4 =Nilai pretest (Setelah penyampaian materi bahan ajar untuk kelas
kontrol).
3.1.2 Teknik Penelitian
Teknik Pengumpulan data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut.



18

a. Lembar Observasi
Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara mengamati secara

langsung maupun tidak tentang hal-hal yang diamati dan mencatatnya pada alat

observasi. (Sanjaya, 2013, hilm. 270). Teknik observasi ini bertujuan untuk
mengamati siswa pada saat penerapan metode TTW ( Think- Tlak- Write)
berlangsung pada pembelajaran menulis cerpen.

b. Lembar angket
Angket merupakan pengumpulan data yang dilakukan dengan cara

memberikan seperangkat pertanyaan tertulis kepada responden untuk di jawabnya

(sugiyono,2014).

c. Lembar tes

Lembar tes atau alat untuk mengumpulkan data tentang kemampuan subjek
penelitian dengan cara pengukuran, misalnya untuk mengukur kemampuan subjek
penelitian dalam menguasai materi pelajaran tertentu (Sanjaya, Wina. 2013: him.

251).

1. Tes awal yaitu peneliti memberikan tes awal kepada peserta didik dan hasil
dari tes awal dianalisa dan dirata-ratakan. Hasil yang dicapai peserta didik
kemudian dihubungkan dengan hasil observasi di kelas,angket dan rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP).

2. Tes awal Tes akhir : peneliti menganalisis hasil tes akhir dengan cara merata-

ratakan hasil kelas.
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Populasi dan Sampel

Populasi adalah keseluruhan elemen yang akan dijadikan sasaran penelitian
(Sanjaya Wina, 2013, him, 231). Dalam Sugiyono dijelaskan bahwa populasi
adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek/subjek yang mempunyai
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh penelitian untuk
dipelajri dan kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2014, hlm 80).
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa SMA Albidayah Batujajar tahun
pelajaran 2016- 2017.

Sempel adalah sebagian dari populasi dimana, jumlah sampel yang dijadikan
sumber dalam penelitian ini baik tes maupun jumlah siswa yang diteliti
bagian dari sebuah populasi yang dimana jenis sempel yang diambil harus
mencerminkan populasi. (Sugiyono, 2014, him, 215) sampel yang dijadikan
subjek penelitian adalah siswa kelas XI SMA Albidayah Batujajar yang
berjumlah 30 orang kelas XI Bahasa dan, kelas XI IPA yang jumlah masing-
masing siswanya 30 orang.

Prosedur Penelitian

Menurut Sanjaya, (2013, hlm. 91), langkah-langkah dalam penelitian

eksperimen yaitu sebagai berikut:

a. Melakukan survei keputusan yang relevan bagi masalah penelitian
b. Mengidentifikasi dan mendefinisikan masalah

c. Merumuskan hipotesis berdasarkan penelaahan kepustakaan

d. Mendefinisikan pengertian-pengertian dasar dan variabel utama

e. Menyusun rencana eksperimen
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f. Melaksanakan eksperimen, yaitu melakukan eksperimen sesuai dengan
desain eksperimen yang dipilih.

g. Mengatur data kasar untuk mempermudah menganalisis selanjutnya serta
menempatkan dalam rancangan yang memungkinkan memperhitungkan
efek yang diperkirakan.

h. Menetapkan taraf signifikansi hasil eksperimen, yakni menetapkan tingkat
kepercayaan penerimaan dan penolakan hipotesis nol.

i. Membuat interpretasi mengenai hasil testing itu dan menuliskan dalam
laporan eksperimen.

3.2 Instrumen Pengumpulan data

Menurut Arikunto (2010: 192) instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas
yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih
mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis
sehingga lebih mudah diolah. Instrumen penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini antara lain adalah:
1. Lembar Tes

Tes merupakan tes tulisan peserta didik tentang teks laporan hasil observasi.
Tes ini dilakukan menjadi dua tahap pretest yaitu tes keterempailan menulis teks
cerpen yang dilakukan sebelum diberi perlakuan untuk mengukur kemampuan
awal menulis peserta didik. Posttest yaitu tes keterampilan menulis teks cerpen
yang dilakukan setelah diberi perlakuan untuk mengukur kemampuan akhir

menulis peserta didik.
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2. Lembar Observasi

Observasi dilakukan secara langsung maksudnya yaitu pengamatan yang
dilakukan terhadap gejala atau proses yang terjadi dalam situasi yang sebenarnya
dan langsung diamati oleh pengamat. Observasi yaitu peneliti melakukan
observasi terhadap peserta didik sebelum dan sesudah pembelajaran dengan
menggunakan metode TTW (Think- Talk- Write) untuk mengetahui perbedaan
hasil pembelajaran sebelum dan sesudah menggunakan metode TTW (Think-
Talk- Write).
3. Lembar Angket

Angket digunakan untuk mengetahui pendapat peserta didik selama
pembelajaran menulis teks cerpen. Angket berupa pertanyaan tertutup. Angket
tertutup yang mengharapkan responden untuk memilih salah satu jawaban dari
setiap pertanyaan yang ada. Selain itu angket juga digunakan untuk mengetahui
berapa persen pemahaman dan respon peserta didik dalam pembelajaran menulis

teks eksposisi dengan menggunakan metode TTW (Think- Talk- Write).

3.3 Teknik Analisis Data

Data analisis secara instrumen kemudian disajikan dalam bentuk tabel,
kemampuan siswa dalam menulis crepen. Teknik yang digunakan dalam
penulisan ini adalah teknik observasi terhadap siswa yang sedang melaksanakan
kegiatan pembelajaran menulis cerpen di sekolah, dengan menulis cerpen hal yang
di observasi adalah motivasi siswa dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran

menulis cerpen. Selain siswa, observasi juga dilakukan pada guru dalam proses
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mengajar dari awal sampai akhir, untuk mengetahui tingkat keberhasilan guru
dalam menyampaikan pembelajaran menggunakan metode TTW (Think- Tlak-
Write). Di samping itu, teknik pengumpulan data juga dilakukan melalui tes untuk
menguji kemampuan siswa dalam menulis cerpen setelah diberikan perlakuan
dengan metode TTW (Think- Tlak- Write). Lembar angket juga digunakan untuk
mengetahui motivasi belajar siswa. Data dianalisis dengan cara sebagai berikut.

1. Pengolahan Data Observasi

Lembar observasi dibuat untuk melakukan pengamatan langsung terhadap
objek atau situasi yang diteliti. Instrumen yang digunakan yaitu dua lembar
observasi, satu lembar untuk mengatur aktivitas guru yang terjadi dalam proses
pembelajaran menggunakan metode TTW (Think- Tlak- Write) dan satu lembar
lagi untuk observasi aktivitas siswa dalam pembelajaran setelah diberikan
perlakuan yaitu metode TTW (Think- Tlak- Write) observasi selama proses
aktivitas siswa dalam pembelajaran setelah diberikan perlakuan yaitu metode TTW
(Think- Tlak- Write), observasi selama proses pembelajaran dilakukan agar
terlihat proses pembelajaran sesuai dengan RPP atau tidak. Observasi adalah guru
bahasa Indonesia SMA Albidayah Batujajar.

Pengolahan data di hitung berdasarkan hasil observasi dari aktivitas guru dan
siswa di kelas eksperimen selama proses perlakuan berlangsung. Hal ini dapat di
lihat dari catatan proses pembelajaran dan pemerolehan skor akhir siswa dapat
dipresentasikan dengan cara :

Jumlah = Skor yang di peroleh X 100%

Skor ideal
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2. Pengolahan Hasil tes ( pretes) dan (postest)

Tes digunakan untuk mengukur kemampuan siswa dalam pembelajaran
menulis teks cerpen sebelum diberikan perlakuan dan setelah diberikan perlakuan.
Pengolahan tes dilakukan dengan menilai skor hasil tes awal dan tes akhir menulis
teks cerpen pada kelas kontrol dan eksperimen, apabila terjadi perbedaan skor
akhir antara kelas kontrol dan eksperimen maka penelitian menulis teks cerpen
menggunakan metode TTW (Think- Tlak- Write) berhasil
a. Menganalisis hasil tes awal dan tes akhir kemudian diberikan nilai untuk

mengetahui perbedaan sebelum dan sesudah menggunakan metode TTW

(Think- Tlak- Write). Kemudian memberikan nilai dengan rumus:

Nilai = Skor siswa X 100
“Skor ideal
b. Menganalisis skor rata-rata hasil tes awal dan tes akhir sebagai perbandingan
hasil sebelum dan sesudah diberi perlakuan. Penghitungan data statistik

dijabarkan sebagai berikut :

> Xi = Jumlah seluruh skor x dalam sekumpulan data
n  =Jumlah seluruh data
X = Skor rata- rata

( Susetyo. 2014. HIm. 35)
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c. Mengolah data hasil siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan

bantuan SPSS V.20 langkah-langkah statistic dijabarkan sebagai berikut:
1. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data terdistribusi dengan
normal atau tidak. Analisis parametric seperti korelasi pearson mensyaratkan
bahwa data harus berdistribusi dengan normal. Uji normalitas yang banyak
digunakan yaitu dengan metode liliefors dengan kolmogorof- smirnov (Priyatno.
2016. HIm. 97)

Uji normalitas menggunakan metode kolmogorof- smirnov, hipotesis, dan
Kriteria pengujiannya adalah sebagai berikut :

A. Ho: Sempel berasal dari populasi yang berdistribusi probabilitas normal.

B. Ha. : Sempel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi probabilitas

normal.

Jika signifikasi >0,05 maka H, diterima, Ha ditolak lanjut ke ui homogen tapi
Jika signifikasi < 0,05 maka H, ditolak , Ha diterima lanjut ke uji Man- Whitney.
2. Uji Homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk menguji apakah rata-rata antara tiga atau
lebih kelompok data yang independen memiliki varian yang sama atau tidak. Uji
ini biasanya sebagai prasyarat uji independent Sample T test dan One Way
ANOVA (Priyanto. 2016. HIm. 109)

Uji homogenitas varian, hipotesis, dan kriteria penguian adalah sebagai

berikut:

a. Ho= Varian kedua kelompok variabel homogen (sama)
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b. Ha= Varian kedua kelompok variable tidak homogeny (tidak sama)
Jika signifikasi > 0,05 maka H, diterima Ha ditolak dan jika signifikasi < 0,05
maka Ha diterima H, ditolak .
3. UjiT
Uji Man- Whitney digunakan unutuk menguji dua kelompok independen atau
saling bebas yang ditarik dari suatu populasi. Tes ini merupakan alternatif lain
dari t- tes. Jika ada skala pengukuran lebih rendah dari skala interval dan asumsi
distribusi normalitas sampel dan homogenitas tidak terpenuhi ( susetyo. 2014.
Him. 236)
Kriteria pengujian Uji T / uji Man- Whitney sebagai berikut :
a. Ho = tidak terdapat perbedaan secara signifikanantara rata-rata prestasi belajar
kelas eksperimen dan kelas kontrol.
b. Ha = terdapat perbedaan signifikan antara rata-rata prestasi belajar kelas
eksperimen dan kelas kontrol.
Jika signifikan > 0,05 maka H, diterima, Ha ditolak, jika signifikan < 0,05
maka Ho ditolak dan Ha diterima.
4. Pengolahan Angket
Angket di buat untuknmengukur keefektifan metode TTW (Think- Tlak-
Write) dalam pembelajaran menulis cerpen, adapun cara pengukurannya dengan
memberikan lembar angket ke setiap siswa (kelas eksperimen) setelah diberikan
Treatment, lembar angket tersebut diolah dengan cara mengklasifikasikan
jawaban positif lalu membaginya dengan jumlah siswa menerima angket

kemudian dikali 100 untuk pertanyaan negative maka yang dihitung jawaban
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“tidak” dibagi jumlah penerima angket dan dikali 100. Berdasarkam hasil
perhitungan tersebut maka respons siswa terhadap pembelajaran menulis dengan

metode TTW (Think- Tlak- Write) dapat terlihat.



BAB IV
DESKRIPSI, ANALISIS DATA, DAN PEMBAHASAN HASIL
PENELITIAN
4.1 Deskripsi Aktivitas Guru dan Siswa

Pada bab ini peneliti akan mendeskripsikan hasil olah data yang telah
dikumpulkan. Adapun data yang diolah berupa lembar observasi, hasil tes awal
dan tes akhir di kelas kontrol dan kelas eksperimen , dan angket .

4.1.1 Deskripsi Aktivitas Guru

Pada proses pembelajaran di kelas eksperimen menggunakan metode TTW
(Think- Talk- Write). Penerapan metode TTW (Think- Talk- Write) pada
pembelajaran menulis cerpen. Pada pertemuan pertama dilakukan pada tanggal 18
januari 2017, pada tahap ini peneliti mengambil data tes awal menulis teks cerpen
dengan bertujuan mengukur kemampuan siswa terhadap pembelajaran
keterampilan menulis

Pertemuan selanjutnya peneliti khusus melakukan tindakan pembelajaran
menulis teks cerpen dengan menggunakan metode TTW (Think- Talk- Write).

1. Tahap persiapan (kegiatan awal)

Guru mengecek kesiapan siswa dan berdo’a setelah itu, guru melakukan
apersepsi tentang menulis cerpen kepada siswanya, lalu guru menyampaikan
kompetensi dasar, tujuan pembelajaran, dan materi yang akan diajarkan kepada
siswanya. Guru menyampaikan materi pembelajaran tentang teks cerpen yang

akan diajarkan kepada siswanya.
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‘v’

01 17 2017

Gambar 4.1

Persiapkan proses pembelajaran

2. Tahap Inti (kegiatan inti)

Pada tahap kegitan inti ini guru mulai membagi siswa kedalam beberapa
kelompok kecil yang terdiri dari 3-4 orang secara heterogen dan siswa langsung
membentuk forum diskusi. Setelah siswa berkumpul secara berkelompok guru
membagikan contoh teks cerpen kepada siswanya untuk membaca contoh teks
cerpen dan menganalisis unsur intrinsik teks cerpen. Siswa berdiskusi untuk
menemukan permasalahan yang telah diberikan guru (Think). Ketik itu siswa
saling bertukar pikiran dan berdiskusi antara anggota kelompoknya. Setelah siswa
menemukan permasalahan yang telah diberikan, guru menyuruh siswanya
membacakan hasil diskusinya di depan kelas secara perwakilan (Talk).  Setelah
itu siswa ditugaskan untuk membuat teks cerpen bertemakan bebas siswa

menuangkan ide-ide yang telah diperoleh kedalam tulisan masing-masing (write).
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Gambar 4.2

Proses pembejaran tahap Think (berpikir)

Pada tahap proses kegiatan berpikir ini siswa melakukan proses kegiatan TTW
(Think- Tlak- Write), dimana siswa melakukan kegiatan berpikir (Think) dengan
mendiskusikan analisis unsur intrinsik teks cerpen pada contoh teks cerpen yang

telah diberikan oleh guru kepada siswanya secara individu.

Gambar 4.3

Proses pembelajaran tahap Talk (berbicara)
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Pada tahap proses kegiatan berbicara (Talk) ini siswa melakukan proses
kegiatan berbicara (Talk ), dimana siswa melakukan kegiatan berbicara (Talk)

dengan membacakan hasil diskusinya didepan kelas.

Gambar 4.4

tahap Write (Menulis)

Pada tahap proses kegiatan menulis (write) ini siswa melakukan proses
kegiatan menulis (write), pada proses ini siswa melakukan kegiatan menulis teks
cerpen dengan bertemakan bebas sesuai dengan imajinasi siswanya. Pada tahap ini
siswa melakukan proses kegiatan menulis dengan melibatkan imajinasi dan
Kreativitasnya.

3. Kegiatan Akhir (Penutup)

Pada tahap kegiatan akhir ini guru menyuruh semua siswa
mengumpulkan hasil cerpen yang telah diproduksinya. Setelah  itu guru
menyimpulkan materi pembelajaran yang sudah dipelajari dan guru mengakhiri

proses pembelajaran.
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Gambar 4.5

Guru mengakhiri proses pembelajaran

Tahap-tahap tersebut disajikan dalam bentuk lembar observasi guru dan

siswa. Lembar observasi itu sebagai acuan sejauh mana metode TTW (Think-

Tlak- Write) dapat direalisasikan.

4.1.2 Deskripsi Aktivitas Siswa

Lembar Observasi Aktivitas Guru

Nama Sekolah : SMA Albidayah
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas :XI1/2

Aspek Pembelajaran : Menulis Cerpen

Kompetensi Dasar

. 4.2 Memproduksi teks cerita pendek yang koheren sesuai

dengan karakteristik teks yang akan dibuat baik secara lisan

dan tulisan.

Melaksanakan

No Aktivitas yang diamati
Ya Tidak
1 | Kegiatan Awal
a. Guru mengecek kesiapan siswa dan v
berdo’a
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No

Aktivitas yang diamati

Melaksanakan

Ya

Tidak

b. Guru melakukan apersepsi tentang
menulis cerpen

c. Guru menyampaikan kompetensi dasar,
tujuan pembelajaran, dan materi yang
akan diajarkan.

Kegiatan Inti

d. Guru membagi siswa kedalam beberapa
kelompok kecil yang terdiri dari 3-4
orang

e. Guru membagikan contoh teks cerpen.

f. Siswa membaca contoh teks cerpen
secara individu.

g. Guru  menyuruh  siswanya  untuk
berdiskusi menemukan permasalahan
yang telah diberikan guru menganalisis
unsur intrinsik teks cerpen (berpikir
Think).

h. Setelah siswa menemukan permasalahan
dan menganalisis unsur teks cerpen
contoh , guru menyuruh siswanya untuk
membacakan hasil diskusinya di depan
kelas (' berbicara Talk)

Evaluasi Pembelajaran

i. Setelah proses diskusi berlangsung siswa
menuangkan ide-ide yang telah
diperoleh kedalam tulisan masing-
masing. (Menulis write)

Kegiatan Akhir

a. Semua siswa mengumpulkan hasil cerpen
yang telah diproduksinya.

b. Guru menyimpulan materi pembelajaran
yang sudah dipelajari.
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No Melaksanakan
Aktivitas yang diamati

Ya Tidak

c. Guru mengakhiri proses pembelajaran v

Batujajar, 18 Januari 2017

Eulis S.Pd
Observer |
1. Tahap Kegiatan Awal
Pada tahap kegiatan ini siswa menjawab salam guru, setelah itu siswa
bersama guru berdoa sebelum  memulai  pembelajaran. Kemudian siswa
menyiapkan diri sebelum pembelajaran dimulai.
2. Tahap Kegiatan Inti
Pada tahap kegiatan inti ini siswa meyimak penjelasan yang di sampaikan
oleh guru, setelah itu siswa dapat mengajukan pertanyaan tentang materi yang
belum di pahami kepada gurunya, Setelah itu siswa melakukan interaksi tanya
jawab dengan guru selama proses pembelajaran berlangsung, lalu di harapkan
siswa merespon jawaban yang di berikan oleh guru.Kemudian setelah proses
tanya jawab berlangsung siswa mengerjakan tugas yang di berikan sesuai dengan
petunjuk yang di arahkan oleh guru berdasarkan metode TTW (Think- Tlak- Write).
3. Tahap Akhir
Pada tahap akhir kegiatan siswa ini, siswa mengumpulkan tugas yang telah
selesai di kerjakan, setelah itu siswa mendengarkan kesimpulan yang di sampaikan

oleh guru. Kemudian ketika guru megucapkan salam, siswa menjawab salam



34

penutup yang di ucapkan guru. Siswa mengakhiri pembelajaran dengan berdo’a
bersama.

Lembar observasi yang disampaikan oleh peneliti berupa observasi terstruktur.
Observasi terstruktur adalah observasi yang telah dirancang secara sistematis,
tentang apa yang diamati, kapan dan di mana tempatnya. Jadi observasi terstruktur
dilakukan apabila peneliti telah tahu dengan pasti tentang variabel yang diamati
(Sugiyono, 2015, him 205).

Data kualitatif ini dari pengamatan guru dan siswa pada saat berlangsung sesuai
indikator observasi yang telah disusun. Untuk menghitung persentase hasil
observasi terfokus pada guru dan siswa digunakan rumus:

P - Jumlah skor pemerolehan x 100

Jumlah skor total
Keterangan : P = Tingkat keberhassilan
Untuk melihat keberhasilan guru dan siswa dalam melaksanakan proses
pembelajaran digunakan lima kategori yaitu dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 4.1

Kriteria Keberhasilan Proses Pembelajaran Guru dan Siswa

No. | Tingkat Keberhasilan Presikat Keberhasilan
1. 86 -100% Sangat Tinggi

2. 71-85% Tinggi

3. 56- 70% Sedang

4. 41- 55% Rendah

5. < 40% Sangat Rendah

6 rentang 15 %

( Agip dkk, 2009, him 41)
Berdasarkan kriteria tersebut peneliti menghitung data observasi guru

dGan siswa sebagai berikut :
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1. Data Lembar Observasi Guru

P = Jumlah skor perolehan X 100%

Jumlah skor total
Keterangan
P= Tingkat keberhasilan
P=10 X 100%
12

=83 %

Data dari lembar observassi guru dapat disimpulkan bahwa 83% tingkat
keberhasilan penerapan pembelajaran menulis teks cerpen dengan menggunakan
metode TTW (Think- Talk- Write) masuk katergori tinggi untuk tingkat
keberhasilan.

2. Data Lembar Observasi Siswa

P = Jumlah skor perolehan X 100%

Jumlah skor total
Keterangan P= Tingkat keberhasilan
P= 10 X 100%
12
=83 %
Dari data lembar observasi siswa dapat disimpulkan bahwa 83% tingkat
keberhasilan penerapan pembelajaran menulis dengan menggunakan metode TTW
(Think- Talk- Write) masuk pada kategori sangat tinggi untuk tingkat

keberhasilan.
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Dari hasil observasi bisa disimpulkan bahwa pembelajaran menulis cepen
dengan menggunakan metode TTW (Think- Talk- Write) pada kategori tinggi
untuk tingkat keberhasilan, sekalipun skor untuk data observasi guru 83% dan
siswa 83 % sehingga keduanya menunjukan kategori tinggi dalam tingkat
keberhasilan.

4.1.3 Deskripsi dan Analisis Data Hasil Tes Siswa

Pada penelitian ini peneliti manggunakan dua kelas sebagai objek
penelitian satu kelas sebagai kelas eksperimen dan satu kelas sebagai kelas
kontrol. Peneliti mengambil sampel dengan teknik Simple random sampling.
Teknik ini dilakukan secara acak tanpa memperhatikan starata dalam populasi itu.
Cara demikian dilakukan bila anggota populasi dianggap homogen ( Sugiono,24,
him 82).

Penelitian ini dilaksanakan selama tiga hari pertemuan, pada hari pertama
peneliti melakukan tes awal, hari kedua peneliti memberikan perlakuan kepada
siswa dengan menggunakan metode TTW (Think, Talk, Write), sedangkan pada
hari ke-tiga peneliti melaksanakan tes akhir.

4.1.4 Deskripsi dan Analisis Data Tes Awal Siswa Kelas Eksperimen

Siswa diberikan tes awal berupa menulis cerpen dengan tema bebas yang
mereka tentukan sendiri. Tujuan dilakukan tes awal ialah untuk mengukur sejauh
mana kemampuan siswa dalam menulis cerpen. Siswa tidak diberikan materi
tentang cerpen tetapi langsung menulis dengan pengetahuan awal yang mereka

miliki, adapun nilai yang diperoleh kelas kontrol sebagai berikut.
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Nama sekolah : SMA Albidayah

Kelas : X1 bahasa
Tabel 4.2
Data Nilai Hasil Tes Awal

Aspek yang dinilai Hasil

No Nama tes
Judul | Ejaan | Isi | Alur | Tokoh Jumlah awal

Skor

1. Subjek 1 3 3 3 2 3 14 56

2. Subjek 2 3 3 3 4 1 14 56

3. Subjek 3 2 2 2 3 2 11 44

4, Subjek 4 2 4 3 3 4 16 64

8. Subjek 8 3 3 3 4 4 17 68
9. Subjek 9 2 2 4 3 3 14 56
10. | Subjek 10 3 4 4 3 3 17 68
11. | Subjek 11 4 4 3 3 3 17 68
12. | Subjek 12 4 4 3 4 2 17 68
13. | Subjek 13 3 4 3 2 2 14 56
14. | Subjek 14 4 3 3 1 2 13 52
15. | Subjek 15 3 3 4 4 4 18 72
16. | Subjek 16 4 4 4 3 3 18 72
17. | Subjek 17 4 4 4 2 4 18 72
18. | Subjek 18 3 4 4 3 4 18 72
19 Subjek 19 4 2 2 2 3 13 52
20. | Subjek 20 2 2 2 4 3 13 52
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No Aspek yang dinilai Hasil
Nama Judul | Ejaan | Isi | Alur | Tokoh Jl;rolsh afl?lsal
21. | Subjek 21 3 3 1 4 2 13 52
22. | Subjek 22 3 2 3 2 2 12 48
23. | Subjek 23 2 3 2 2 3 12 48

26. | Subjek 26

16

64

27. | Subjek 27

2

2 3

2

11

44

29. | Subjek 29 3 4 4 4 4 19 76
Jumlah 89 88 84 | 73 82 426 1852
Rata- rata 3 29 |29 | 24 2,7 14,2 61,7
Keterangan :
- : Nilai Tinggi
R : Nilai Sedang
[ ] : Nilai Rendah
Rentang Interval Kriteria penilaian
Tabel 4.3
Interval Kriteria penilaian
80-100 Tinggi
60-79 Sedang
10-59 Rendah

( Agip dkk, 2009, him 41)

Setelah seluruh skor siswa dijumlahkan, untuk mengetahui rata-rata skor

siswa maka selanjutnya dihitung dengan menggunakan rumus :

Rata-rata nilai = Jumlah skor keseluruhan
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Jumlah siswa keseluruhan
Nilai rata-rata siswa = 1852
30
=617
Berdasarkan hasil penjumlahan di atas, nilai akhir yang diperoleh adalah
61,7. Nilai ini termasuk kedalam kategori sedang.

1) Analisis Hasil Tes Siswa Rendah Kelas Eksperimen

1. a.Nama : Subjek 27
b. Kelas : XI- Bahasa
c. Nilai 144

d. Hasil tulisan siswa :




e. Hasil Analisis:
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No

Aspek yang
dinilai

Nilai

Keterangan

Judul

Cerpen ini memiliki judul “Kisah sebuah Celana
Pendek” yang menceritakan betapa berharganya
celana pendek yang di belikan oleh ibunya yang
selalu membawa keberuntungan bagi Kusno tokoh
utama dalam cerita cerpen ini, antara judul dengan
tema yang penulis pakai tidak sesuai, sehingga
peneliti memberikan skor 2 poin untuk judul yang
dipakai.

Ejaan

Dalam tulisan cerpen ini peneliti menemukan sering
terjadi kesalahan ejaan kata “tapi” setelah tanda baca
() seharusnya di awali dengan huruf kapital menjadi
(Tapi), penulisan nama’kusno” pada tulisan cerpen
yang di tulis salah harusnya (Kusno) di awali dengan
huruf kapital, di temuankan pula maknanya tidak
jelas seperti “dan entah ada sihir apa, setiap kali pak
kusno memakai celana pendek itu ia selalu
beruntung”, dalam kalimat itu seolah-olah penulis
menceritakan bahwa celana pendek itu memiliki
kekuatan magic sehingga membuat Kusno selalu
beruntun. Sehingga peneliti memberikan skor 2 pada
penulisan ejaan

Isi

Isi karangan cerpen yang ditulis kurang menarik,
karena menghubungkan antara celana pendek
pemberian kedua orang tua Kusno dengan kekuatan
magic yang selalu membuatnya beruntung, padahal
keberuntungan Kusno yaitu doa dari kedua orang
tuanya yang membuat Kusno selalu beruntung.
Sehingga peneliti memberikan skor 2 pada isi
karangan cerpen yang ditulis.

Alur

Alur yang di tulis yaitu alur campuran dan di susun
cukup menarik, sehingga peneliti memberikan skor 3
untuk cerpen ini.

Tokoh

Penokohan dalam cerita cerpen ini hanya diceritakan
kekuatan dari celana pendek yang di pakai oleh
Kusno utama saja, sehingga peneliti memberikan skor
2 untuk cerpen ini.
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Skor Total Berdasarkan kriteria penilaian di atas, maka poin
yang di miliki Seluruhnya yaitu 11 poin dan setelah
di total mendapatkan nilai akhir 44.
2 a. Nama . Subjek 3
b. Kelas . XI- Bahasa
c. Nilai 144

d. Hasil Tulisan Siswa:




e.

Hasil Analisis
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No

Aspek yang
dinilai

Nilai

Keterangan

Judul

2

Cerpen ini memiliki judul “Pada Akhirnya Kisah
Cintaku” yang sesuai dengan tema, Yyang
menceritakan akhir dari perjalanan cinta tokoh utama
yang tidak bisa memiliki orang yang ia sayang dan ia
cinta. Sehingga peneliti memberikan skor 2 poin
untuk judul yang dipakai.

Ejaan

Dalam tulisan cerpen ini peneliti menemukan sering
terjadi kesalahan ejaan seperti penulisan pada judul
yang seharusnya memakai huruf kapital di tulis tidak
kapital dan sebaliknya seperti “Pada Akhirnya kisah
cintaku”, penulisan kata “kasih” seharusnya * Kasih”
dan “cinta” menjadi “ Cinta” di temukan pula awal
paragraf alinea baru tidak menjorok seharunya
menjorok ke dalam, dan di temukan pula kalimat yang
maknanya tidak jelas, salah satunya “ dalam satu hal
yang mungki bisa kau renungankan, menunggu ada
batasnya” yang membuat maknyanya menjadi tidak
jelas dan membuat pembaca berpikir arti dari kalimat
tersebut, sehingga peneliti memberikan skor 2 pada
penulisan ejaan.

Isi

Isi karangan cerpen yang ditulis kurang menarik,
karena penulis menggunakan gaya bahasa yang sulit
untuk di mengerti olenh pembaca, sehingga peneliti
memberikan skor 2 pada isi karangan cerpen yang
ditulis.

Alur

Alur yang di tulis dan di susun cukup logis tapi
membosankan karena alur cerita yang diceritakan
mudah ditebak oleh pembaca, sehingga peneliti
memberikan skor 3 untuk cepen ini.

Tokoh

Penokohan dalam cerita cerpen ini tidak disebutkan
tokoh utamanya, sehingga peneliti memberikan skor 2
untuk cerpen ini.

Skor Total

Berdasarkan kriteria penilaian di atas, maka poin yang
di miliki Seluruhnya yaitu 11 poin dan setelah di total
mendapatkan nilai akhir 44.
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3.a.Nama : Subjek 23
b. Kelas : Xl- Bahasa
c. Nilai :48

d. Hasil Tulisan Siswa:

e. Hasil Analisis

No |Aspek yang |Nilai Keterangan
dinilai
1 | Judul 2 | Cerpen ini memiliki judul “Kenangan Terindah yang

Tak Pernah Terlupakan” yang sesuai dengan tema,
yang menceritakan kenangan yang tak pernah
terlupakan bisa berkenalan dengan seorang gadis yang
bernama “Luna”, sehingga peneliti memberikan skor
2 poin untuk judul yang dipakai.
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No

Aspek yang
dinilai

Nilai

Keterangan

Ejaan

Dalam tulisan cerpen ini peneliti menemukan kadang-
kadang terjadi kesalahan ejaan, peneliti menemukan
penulisan ejaan setelah tanda baca (.) penulis tidak
menggunakan huruf kapital di awal seperti “nama”
seharusnya “Nama” karena kata tersebut di tulis
setelah tanda baca (.), tetapi tetapi tidak
menghamburkan makna, sehingga pembaca tidak
kesulitan mengartikan maksud dari cerita cerpen yang
di tulis oleh penulis, sehingga peneliti memberikan
skor 3 pada penulisan ejaan.

Isi

Isi karangan cerpen yang ditulis kurang menarik, yang
menceritakan perkenalan dengan seorang gadis yang
bernama Luna yang membuatnya jatuh cinta pada
gadis itu, sehingga peneliti memberikan skor 2 pada
isi karangan cerpen yang ditulis

Alur

Alur yang di tulis dan di susun kurang logis, karena
penulis menceritakan awal pertemuan dengan Luna
sehingga peneliti memberikan skor 2 untuk cepen ini.

Tokoh

Penokohan dalam cerita cerpen ini tidak terdapat
tokoh utama tetapi tidak mendukung, sehingga peneliti
memberikan skor 3 untuk cerpen ini.

Skor Total

Berdasarkan kriteria penilaian di atas, maka poin yang
di miliki Seluruhnya yaitu 12 poin dan setelah di total
mendapatkan nilai 11 akhir 48
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2) Analisis Hasil Tes Siswa Sedang Kelas Eksperimen

1. a. Nama : Subjek 7
b. Kelas : XI- Bahasa
c. Nilai 164

d. Hasil Tulisan Siswa:

e. Hasil Analisis

No |Aspek yang |Nilai Keterangan
dinilai
1 | Judul 4 | Cerpen ini memiliki judul “Indahnya disuatu Hari”

yang sesuai dengan tema tetapi kurang menarik,
sehingga peneliti memberikan skor 4 poin untuk judul
yang dipakai.
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No

Aspek yang
dinilai

Nilai

Keterangan

Ejaan

Dalam tulisan cerpen ini peneliti kadang- kadang
terjadi kesalahan ejaan peneliti hanya menemukan
kesalahan penulisan yang seharusnya ditullis dengan
huruf kapital tetapi tidak seperti “ suatu” harusnya
ditulis “Suatu” karena kata tersebut merupakan awal
sebuat kalimat, serta ditemukan pula kata yang tidak
baku seperti “tak” seharusnya “tidak” , tetapi pada
cerita ini tidak menghamburkan makna, sehingga
peneliti mudah memahami ceritanya dan peneliti
memberikan skor 3 pada penulisan ejaan.

Isi

Isi karangan cerpen yang ditulis padat informasi,
pengembangan ide bagus, tetapi kurang menarik, pada
isi karang cerita diatas penulis menceritakan tentang
persahabatan yang selalau mengabisan waktu secara
bersama namun sekarang mereka terpisah jarak dan
waktu karena sahabatnya lebih memilih pacarnya yang
baru ia kenal, dibandingkan dengan sahabatnya
sendiri, isi cerita yang d ceritakan oleh penulis padat
informasi akan tetapi kurang menarik dalam
menyampaian cerita lewat tulisan, sehingga peneliti
memberikan skor 4 pada isi karangan cerpen yang
ditulis.

Alur

Alur yang di tulis dan di susun kurang logis tapi
membosankan, sehingga peneliti memberikan skor 2
untuk cepen ini.

Tokoh

Penokohan dalam cerita cerpen ini tidak terdapat
tokoh utama tapi tidak mendukung, sehingga peneliti
memberikan skor 3 untuk cerpen ini.

Skor Total

Berdasarkan kriteria penilaian di atas, maka poin yang
di miliki Seluruhnya yaitu 16 poin dan setelah di total
mendapatkan nilai akhir 64.
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2. a. Nama : Subjek 5
h. Kelas . XI- Bahasa
c. Nilai 164

d. Hasil Tulisan Siswa:

e. Hasil Analisis

No |Aspek yang |Nilai Keterangan
dinilai
1 | Judul 4 | Cerpen ini memiliki judul “Kasih Sayang yang Aku

Inginkan” yang sesuai dengan tema tetapi kurang
menarik perhatian pembaca, sehingga peneliti
memberikan skor 4 poin untuk judul yang dipakai.
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No

Aspek yang
dinilai

Nilai

Keterangan

Ejaan

Dalam tulisan cerpen ini peneliti menemukan sering
terjadi kesalahan diantarannya yaitu ditemukannya
salah penulisan yang seharusnya memaai huruf kapital
di awal kalimat setelah penggunaan tanda baca (.)
penulis tidak menggunaan huruf kapita seperti “disaat
“ pada awal alinea baru penulis tida menggunakan
huruf kapital pada penulisannya, selain itu ejaan tetapi
maknanya tidak jelas, ini bisa di lihat dengan cara
penulisan yang di sampaikan oleh penulis dalam
tulisannya yang membuat pembaca harus berpikir
terlebih dahulu makna yang di maksud oleh penulis.
sehingga peneliti memberikan skor 2 pada isi ejaan
cerpen yang ditulis.

Isi

Isi karangan cerpen yang ditulis padat informasi,
pengembangan ide bagus, tetapi kurang menarik,
sehingga peneliti memberikan skor 4 pada isi
karangan cerpen yang ditulis.

Alur

Alur yang di tulis dan di susun cukup logis, karena
alur yang digunakan penulis yaitu alur maju . Dimana
penulis menceritakan alur dengan cukup logis,
sehingga peneliti memberikan skor 3 untuk cerpen ini.

Tokoh

Penokohan dalam cerita cerpen ini terdapat tokoh
utama tapi tidak mendukung, karena penulis hanya
menceritakan bahwa ibu dari tokoh utama ini yang
tidak lagi memperdulikan anakanya sehingga tokoh
utama disini tidak lagi merasakan hangatnya kasih
sayang yang diberikan oleh ibunya seperti dahulu.
Penulis tidak menjelaskan sebab dan akibat secara
jelas kenapa ibu dari tokoh utama bisa berubah
menjadi seorang ibu yang acuh kepada anaknya
sehingga peneliti memberikan skor 3 untuk cerpen ini.

Skor Total

Berdasarkan kriteria penilaian di atas, maka poin yang
di miliki Seluruhnya yaitu 16 poin dan setelah di total
mendapatkan nilai akhir 64.
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3. a. Nama A.B.N
b. Kelas : XI- Bahasa
c. Nilai 164

d. Hasil Tulisan Siswa:

e. Hasil Analisis

No |Aspek yang |Nilai Keterangan
dinilai
1 | Judul 4 | Cerpen ini memiliki judul “Ibu yang Tersayang” yang

sesuai dengan tema tetapi tidak menarik, dimana
penulis memberikan judul “Ibu yang Tersayang” pada
cerpen yang dibuatnya, Sehingga peneliti memberikan
skor 3 poin untuk judul yang dipakai karena judul
cerpennya tida menarik pembaca untuk mengetahui
cerita yang ditulisnya
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No

Aspek yang
dinilai

Nilai

Keterangan

Ejaan

Dalam tulisan cerpen ini peneliti menemukan kadang-
kadang terjadi kesalahan ejaan tetapi tidak
menghamburkan makna, ini bisa dilihat dari kadang-
kadang ditemukannya ejaan dalam penulisan
contohnya seperti “IBU” pada awal paragraf
seharusnya tidak semua memakai huruf kapital hanya
awal huruf yang seharusnya memakai huruf kapital
“Ibu”, selain itu di temuannya kata yang tidak baku
seperti “ga tau” seharusnya “ tidak tahu” sehingga
peneliti memberikan skor 3 pada penulisan ejaan.

Isi

Isi karangan cerpen yang ditulis kurang menarik,
karena isi arangan yang di tulis oleh penulis adalah
ucapan terima kasih kepada orang tua khusushya
kepada ibu yang teramat ia sayang dan ia cinta yang
telah mengorbanan segalanya untuk anaknya sehingga
peneliti memberikan skor 2 pada isi karangan cerpen
yang ditulis.

Alur

Alur yang di tulis dan di susun secara logis tapi
membosankan, sehingga peneliti memberikan skor 4
untuk cerpen ini. Alur yang ditulis pada cerpen ini
yaitu alur maju yang menceritakan tentang
pengorbanan seorang ibu yang sangat dicintainya dan
disayanginya, dengan pengorbanan yang selama ini ia
berikan kepada anaknya.

Tokoh

Penokohan dalam cerita cerpen ini terdapat tokoh
utama yang cukup mendukung. Penulis menceritakan
dimana tokoh utama yang ditulisnya seorang anak
yang sangat mencintai dan menyayangi ibunya,
sehingga peneliti memberikan skor 4 untuk cerpen ini.

Skor Total

Berdasarkan kriteria penilaian di atas, maka poin yang
di miliki Seluruhnya yaitu 16 poin dan setelah di total
mendapatkan nilai akhir 64.
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3) Analisis Hasil Tes Siswa dengan Nilai Tertinggi kelas Eksperimen

1.a. Nama : Subjek 24
b. Kelas : XI- Bahasa
c. Nilai 176

d. Hasil Tulisan Siswa:

d.Hasil Analisis

No |Aspek yang |Nilai Keterangan
dinilai
1 | Judul 4 | Cerpen ini memiliki judul “Mengagumimu” yang

sesuai dengan tema dan sangat menarik, yang
membuat pembaca tertarik untuk membaca cerpen
yang di tulis oleh penulis, sehingga peneliti
memberikan skor 4 poin untuk judul yang dipakai.
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No

Aspek yang
dinilai

Nilai

Keterangan

Ejaan

Dalam tulisan cerpen ini peneliti hanya menemukan
beberapa kesalahan ejaan tetapi menguasi aturan
penulisan, ini trelihat dari ditemuannya esalaah dalam
penulisan seperti menuliskan nama seseorang penulis
tida menggunakan huruf kapital pada awal huruf “
gisella” seharusnya “Gisella” sehingga peneliti
memberikan skor 4 pada penulisan ejaan.

Isi

Isi karangan cerpen yang ditulis padat informasi, yang
dimana penulis menceritakan secara detail tentang
cerpen yang ditulisnya bahwa tokoh utama dalam
cerita pende yang di tulisnya menggagumi seorang
gadis yang bernama Gisella dimana tooh utama yang
bernama Dimas ini hnaya bisa mengagumi gadis yang
la suka. Pengembangan ide bagus, tetapi kurang
menarik karena isi cerita yang ditulis mudah diteba
oleh pembaca, sehingga peneliti memberikan skor 4
pada isi karangan cerpen yang ditulis.

Alur

Alur yang di tulis dan di susun secara logis tapi
membosankan, karena alur cerita yang di tulis oleh
penulis mudah untuk di tebak oleh pembaca sehingga
peneliti memberikan skor 4 untuk cepen ini.

Tokoh

Penokohan dalam cerita cerpen ini terdapat tokoh
utama tetapi tidak mendukung. Tokoh pada cerita
cerpen ini penulis hanya menceritakan tokoh kedua
yang ia kagumi, tanpa menceritakan lebih jelas tentang
tokoh utamanya, sehingga peneliti memberikan skor 3
untuk cerpen ini.

Skor Total

Berdasarkan kriteria penilaian di atas, maka poin yang
di miliki Seluruhnya yaitu 19 poin dan setelah di total
mendapatkan nilai akhir 76.
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3 .a. Nama : Subjek 25
b. Kelas : XI- Bahasa
c. Nilai 176

d. Hasil Tulisan Siswa:

Lembar Tes
Nama :Wolhyunc A lhmawertt
Kelas s Xy Bahasa

Buatah cerpen bertemakan bebas !
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elag mengcr\oanhar\ apapun  demi

d.Hasil Analisis

No |Aspek yang |Nilai Keterangan
dinilai
1 | Judul 3 | Cerpen ini memiliki judul “Menggapai Bintang” yang

sesuai dengan tema tetapi tidak menarik, sehingga
peneliti memberikan skor 3 poin untuk judul yang
dipakai.
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No

Aspek yang
dinilai

Nilai

Keterangan

Ejaan

Dalam tulisan cerpen ini peneliti hanya menemukan
beberapa kesalahan ejaan seperti di temukannya
kesalahan ejaan dimana yang seharusnya tida
menggunaan huruf kapital penulis menggunaan huruf
kapital seperti “Rasa”, “suDah” seharusnya “rasa ”,
“sudah”. Akan tetapi penulis menguasi aturan
penulisan, sehingga peneliti  memberikan skor 4

pada penulisan ejaan.

Isi

Isi karangan cerpen yang ditulis padat informasi,
pengembangan ide bagus dimana tooh utama yang
bernama “Ranu Sadewa” memutusan untuk berseolah
di seolah yang berbasis pesantren yang  jauh
keluarganya sehingga kerinduan sering ia alami
selama menjalani kehidupan di pesantren, tetapi
kurang menarik sehingga peneliti memberikan skor
4 pada isi karangan cerpen yang ditulis.

Alur

Alur yang di tulis dan di susun secara logis tapi
membosankan, karena alur yang digunakan penulis
sudah bisa ditebak oleh pembaca, sehingga peneliti
memberikan skor 4 untuk cepen ini.

Tokoh

Penokohan dalam cerita cerpen ini terdapat tokoh
utama cukup  mendukung. Dimana penulis
menyeritakan bahwatokoh utama yang hidup jauh dari
orangtua sangatlah penuh penggorbanan dan kembali
untuk membanggakan orangtua, sehingga peneliti
memberikan skor 4 untuk cerpen ini.

Skor Total

Berdasarkan kriteria penilaian di atas, maka poin yang
di miliki Seluruhnya yaitu 19 poin dan setelah di total
mendapatkan nilai akhir 76.
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3.a. Nama : Subjek 28
b. Kelas : XI- Bahasa
c. Nilai 176

d. Hasil Tulisan Siswa:

d.Hasil Analisis

No |Aspek yang |Nilai
dinilai
1 | Judul 3

Keterangan

Cerpen ini memiliki judul “Lupa” yang sesuai dengan
tema tetapi kurang menarik. Dimana penulis
memberikan judul yang tidak menarik bagi pembaca
untuk membaca cerita yang ditulis, sehingga peneliti
memberikan skor 4 poin untuk judul yang dipakai.
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No

Aspek yang
dinilai

Nilai

Keterangan

Ejaan

Dalam tulisan cerpen ini peneliti kadang- kadang
terjadi kesalahan ejaan tetapi tidak menghamburkan
makna, sehingga peneliti memberikan skor 3 pada
penulisan ejaan.

Isi

Isi karangan cerpen yang ditulis padat informasi,
pengembangan ide bagus, dimana tokoh utama yang
lupa untu mengerjakan tugas sekolahnya tetapi kurang
menarik karena cerita yang di tulis oleh penulis
mudah di teba sehingga peneliti memberikan skor 4
pada isi karangan cerpen yang ditulis.

Alur

Alur yang di tulis dan di susun secara logis tapi
membosankan,. Dimana penulis menggunakan alur
maju yang mudah ditebak alur cerita sehingga
pembaca merasa bosan dengan cerita yang ditulis
oleh penulis, sehingga peneliti memberikan skor 4
untuk cepen ini.

Tokoh

Penokohan dalam cerita cerpen ini tidak terdapat
tokoh utama cukup mendukung, sehingga peneliti
memberikan skor 4 untuk cerpen ini.

Skor Total

Berdasarkan kriteria penilaian di atas, maka poin yang
di miliki Seluruhnya yaitu 19 poin dan setelah di total
mendapatkan nilai akhir 76.

4.1.5 Deskripsi dan Analisis Data Hasil Tes Siswa Kelas Kontrol

Siswa diberikan tes awas berupa menulis cerpen dengan tema bebas yang

mereka tentukan sendiri. Tujuan dilakukan tes awal ialah untuk mengukur sejauh

mana kemampuan siswa dalam menulis cerpen. Siswa tidak diberikan materi

tentang cerpen tetapi langsung menulis dengan pengetahuan awal yang mereka

miliki, adapun nilai yang di peroleh kelas kontrol sebagai berikut.




1) Analisis Hasil Tes Siswa dengan Nilai Terendah Kelas Kontrol

Nama Sekolah : SMA ALBIDAYAH

Kelas : X1 - IPA kontrol

Tabel 4.4

Data Nilai Hasil Tes awal
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Subjek 3

14

Hasil
Aspek yang dinilai Tes
No Nama Awal
Jumlah
Judul | Ejaan | Isi | Alur | Tokoh
Skor
1. | Subjek 1 3 3 3 2 5 16 64

56

Subjek 4

13

52

17.

Subjek 15

Subjek 17

12

11

6. | Subjek 6 2 3 3 3 3 14 56
7. | Subjek 7 2 2 4 3 3 14 56
8. | Subjek 8 2 2 4 3 2 13 52
9. | Subjek 9 4 2 2 2 3 13 52
10. | Subjek 10 3 2 2 2 4 13 52
el I N R R
12. | Subjek 12 2 2 4 2 1 11 44
13. | Subjek 13 4 2 2 2 1 11 44

48

44
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Aspek yang dinilai

[1: Nilai Rendah

Hasil
No Nama Jumlah Tes
Judul | Ejaan | Isi | Alur | Tokoh Awal
Skor
18. | Subjek 18 3 3 2 | 2 1 11 44
(o fowbikts | s [ S [2l2] 2 [ ® [ 4
20. | Subjek 20 2 2 2 2 2 10 40
21. | Subjek 21 2 2 2 3 4 13 52
22. | Subjek 22 3 1 2 2 2 10 40
23. | Subjek 23 2 2 3] 2 2 11 44
24. | Subjek 24 3 3 1 2 2 11 44
25. | Subjek 25 1 2 2 3 2 10 40
26. | Subjek 26 2 1 3 2 2 10 40
27. | Subjek 27 2 2 1 2 1 8 32
28. | Subjek 28 1 2 2 1 2 8 32
29 | Subjek 29 3 3 2 1 1 10 40
30 | Subjek 30 2 1 2 1 2 8 32
Jumlah 81 71 68 77 66 332 1444
Rata-rata 2.7 24 |23 2.6 2.2 11.7 48
Keterangan :
mm : Nilai Tinggi
B : Nilai Sedang
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Rentang Interval Kriteria penilaian

Tabel 4.14
Interval Kriteria penilaian
80-100 Tinggi
60-79 Sedang
10-59 Rendah

( Agip dkk, 2009, him 41)
Setelah seluruh skor siswa dijumlahkan, untuk mengetahui rata-rata skor
siswa maka selanjutnya dihitung dengan menggunakan rumus :

Rata-rata nilai = Jumlah skor keseluruhan

Jumlah siswa keseluruhan
Nilai rata-rata siswa = 1444
30
=48
Berdasarkan hasul penjumlahan di atas, nilai akhir yang diperoleh adalah 48. Nilai

ini termasuk kedalam kategori rendah.
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3. a.Nama : Subjek 15
b. Kelas : XI- IPA
c. Nilai : 48

d. Hasil Tulisan Siswa:

e. Hasil Analisis

No |Aspek yang |Nilai Keterangan
dinilai
1 | Judul 3 | Cerpen ini memiliki judul “Perubahan yang Tak

diduga” yang tidak sesuai dengan tema dan tetapi
tidak menarik, sehingga peneliti memberikan skor 3
poin untuk judul yang dipakai.
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No

Aspek yang
dinilai

Nilai

Keterangan

Ejaan

Dalam tulisan cerpen ini peneliti kadang-kadang
menemukan terjadi kesalahan ejaan seperti kata
“bulan” pada awal paragraf seharusnya menggunakan
huruf kapital “Bulan” tetapi tidak menghamburkan
makna yang mudah untu di mengerti oleh pembaca
maksud penulis dalam tulisan cerpennya, sehingga
peneliti memberikan skor 3 pada penulisan ejaan.

Isi

Isi karangan cerpen yang ditulis pada cerpen ini
pengembangan ide kurang menarik, karena isi
karangan yang di tulis oleh penulis mudah di tebak
ahir ceritanya oleh pembaca, sehingga peneliti
memberikan skor 2 pada isi karangan cerpen yang
ditulis.

Alur

Alur yang di tulis dan di susun kurang logis, karena
alur yang di tulis oleh penulis sangat mudah di tebak
akhir ceritanya sehingga peneliti memberikan skor 2
untuk cerpen ini.

Tokoh

Penokohan dalam cerita cerpen ini terdapat tokoh
utama saja. Dimana tokoh utama yang diceritakan
oleh penulis dalam cerita cerpen ini mencerita tokoh
kedua yang berubah tidak seperti biasanya, tanpa
menceritakan sebab kenapa tokoh kedua ini bisa
berubah sikap kepada tokoh utama, sehingga peneliti
memberikan skor 2 untuk cerpen ini

Skor Total

Berdasarkan kriteria penilaian di atas, maka poin yang
di miliki Seluruhnya yaitu 12 poin dan setelah di total
mendapatkan nilai akhir 48 .




4. a. Nama . Subjek 27
b. Kelas . XI-IPA
c. Nilai 32

d. Hasil Tulisan Siswa:

62

e. Hasil Analisis

No [Aspek yang |Nilai Keterangan
dinilai
1 | Judul 2 | Cerpen ini memiliki judul “Kehidupan” yang tidak

sesuai dengan tema, sehingga peneliti memberikan
skor 2 poin untuk judul yang dipakai.
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No

Aspek yang
dinilai

Nilai

Keterangan

Ejaan

Dalam tulisan cerpen ini peneliti sering menemukan
sering terjadi kesalahan ejaan ini dapat dilihat dari
penulisan judul tidak menggunakan huruf kapital pada
awal huruf “kehidupan” seharusnya “Kechidupan”,
selain itu pada alinea penulis dalam tulisannya tidak
menjorok seharusnya menjorok tetapi maknanya tidak
jelas, sehingga peneliti memberikan skor 2 pada
penulisan ejaan.

Isi

Isi karangan cerpen yang ditulis pada cerpen ini
pengembangan ide tidak menarik, karena isi arangan
yang di tulis oleh penulis mudah di tebak ceritanya
oleh pembaca sehingga peneliti memberikan skor 1
pada isi karangan cerpen yang ditulis.

Alur

Alur yang di tulis dan di susun kurang logis, karena
penulis disini menceritakan tentang kekurangan air
bersih dan dan pendidikan. Dimana peneliti binggung
menentukan antara alur maju dan alur campuran
yang digunakan oleh penulis, sehingga peneliti
memberikan skor 2 untuk cerpen ini.

Tokoh

Penokohan dalam cerita cerpen ini tidak terdapat
tokoh utama dan tokoh pendukung. Dimana penulis
hanya menceritakan konflik secara umum saja tidak
menceritakan yang menjadi tokoh utamanya, sehingga
peneliti memberikan skor 1 untuk cerpen ini

Skor Total

Berdasarkan kriteria penilaian di atas, maka poin yang
di miliki Seluruhnya yaitu 8 poin dan setelah di total
mendapatkan nilai akhir 32.




2.a. Nama . Subjek 30
b. Kelas . XI-IPA
c. Nilai 32

d. Hasil Tulisan Siswa:

64

d.Hasil Analisis

No |Aspek yang |Nilai Keterangan
dinilai
1 | Judul 2 | Cerpen ini memiliki judul “Tentang Rumput” yang

tidak sesuai dengan tema, sehingga peneliti
memberikan skor 2 poin untuk judul yang dipakai.
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No

Aspek yang
dinilai

Nilai

Keterangan

Ejaan

Dalam tulisan cerpen ini peneliti sering menemukan
sering terjadi kesalahan ejaan seperti penulisan yang di
tulis oleh penulis “ buguru” harusnya di pisah “ bu
guru”, penulisan tapi setelah tanda baca (.) seharusnya
menggunakan huruf kapital “tapi” menjadi “Tapi” dan
maknyanya membinggungkan, sehingga peneliti
memberikan skor 1 pada penulisan ejaan.

Isi

Isi karangan cerpen yang ditulis pada cerpen ini
pengembangan ide kurang menarik, arena cerita yang
ditulis oleh penulis sudah di ketahui oleh pembaca
sehingga peneliti memberikan skor 2 pada isi
karangan cerpen yang ditulis.

Alur

Alur yang di tulis dan di susun tidak logis. Dimana
peneliti memberikan skor 1 untuk cerpen ini karena
alur yang ada dalam cerita cerpen yang di tulis oleh
penulis sudah diketahui ahir ceritanya oleh pembaca.

Tokoh

Penokohan dalam cerita cerpen ini terdapat tokoh
utama saja. Dimana penulis hanya menceritakan
konflik secara umum saja dan tidak menceritakan
tentang tokoh utama, sehingga peneliti memberikan
skor 2 untuk cerpen ini

Skor Total

Berdasarkan kriteria penilaian di atas, maka poin yang
di miliki Seluruhnya yaitu 8 poin dan setelah di total
mendapatkan nilai akhir 32.
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2) Analisis Hasil Tes Siswa dengan Nilai Sedang Kelas Kontrol

1l.a. Nama: Subjek 14

b. Kelas :

c. Nilai :48

XI-IPA

d.Hasil Tulisan Siswa:

d.Hasil Analisis

No |Aspek yang |Nilai Keterangan
dinilai
1 | Judul 2 | Cerpen ini memiliki judul “Sesaat” yang tidak sesuai

dengan tema dan tidak menarik, sehingga peneliti
memberikan skor 2 poin untuk judul yang dipakai.
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No

Aspek yang
dinilai

Nilai

Keterangan

Ejaan

Dalam tulisan cerpen ini peneliti sering menemukan
terjadi kesalahan dimana dialog di tulis tidak
menggunaan  tanda ()  seharusnya  oenulis
menggunakan tanda () untuk member tanda penulisan
bahwa yang di tulis itu merupakan dialog ejaan tetapi
maknanya tidak jelas, sehingga peneliti memberikan
skor 2 pada penulisan ejaan.

Isi

Isi karangan cerpen yang ditulis pada cerpen ini
pengembangan ide kurang menarik, sehingga peneliti
memberikan skor pada isi karangan cerpen yang
ditulis.

Alur

Alur yang di tulis dan di susun tidak logis. Dimana
penulis menggunakan alur maju tetapi alur yang
digunakan kurang logis, sehingga peneliti memberikan
skor 2 untuk cerpen ini.

Tokoh

Penokohan dalam cerita cerpen ini terdapat tokoh
utama saja, sehingga peneliti memberikan skor 2
untuk cerpen ini

Skor Total

Berdasarkan kriteria penilaian di atas, maka poin yang
di miliki Seluruhnya yaitu 8 poin dan setelah di total
mendapatkan nilai akhir 48.
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2.a. Nama : Subjek 19
b. Kelas : XI- IPA
c. Nilai : 48

d. Hasil Tulisan Siswa:

e .Hasil Analisis :

No |Aspek yang |Nilai Keterangan
dinilai
1 | Judul 3 | Cerpen ini memiliki judul “ Tepati Janjimu” sesuai

dengan tema tetapi tidak menarik, sehingga peneliti
memberikan skor 3 poin untuk judul yang dipakai.
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No

Aspek yang
dinilai

Nilai

Keterangan

Ejaan

Dalam tulisan cerpen ini peneliti kadang-kadang
menemukan terjadi kesalahan ejaan tetapi tidak
menghamburkan makna, sehingga peneliti
memberikan skor 3 pada penulisan ejaan.

Isi

Isi karangan cerpen yang ditulis pada cerpen ini
pengembangan ide kurang menarik, karena isi cerita
pada cerpen di atas yaitu menceritakan tentang kesalah
pahaman antara sahabat yang membuat hubungan
persahabatan antara tokoh utama merenggang,
sehingga peneliti memberikan skor 2 pada isi
karangan cerpen yang ditulis.

Alur

Alur yang di tulis dan di susun kurang logis, sehingga
peneliti memberikan skor 2 untuk cerpen ini.

Tokoh

Penokohan dalam cerita cerpen ini terdapat tokoh
utama saja, sehingga peneliti memberikan skor 2
untuk cerpen ini

Skor Total

Berdasarkan kriteria penilaian di atas, maka poin
yang di miliki Seluruhnya yaitu 12 poin dan setelah
di total mendapatkan nilai akhir 48 .
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3.a. Nama : Subjek 16
b. Kelas : XI- IPA
c. Nilai : 48

d. Hasil Tulisan Siswa:

d.Hasil Analisis

No [Aspek yang |Nilai Keterangan
dinilai
1 | Judul 2 | Cerpen ini memiliki judul “Seekor Nyamuk dan

Seekor Singa” yang tidak sesuai dengan tema,
sehingga peneliti memberikan skor 2 poin untuk judul
yang dipakai.
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No

Aspek yang
dinilai

Nilai

Keterangan

Ejaan

Dalam tulisan cerpen ini peneliti sering menemukan
terjadi kesalahan ejaan dimana penulisan yang
seharusnya tidak menggunakan huruf kapital dalam
penulisan penulis menggunakan huruf kapital srta
terdapat penulisan yang di singkat seperti (ujung2nya)
seharusnya (ujung- ujungnya) tetapi maknanya tidak
jelas, sehingga peneliti memberikan skor 2 pada
penulisan ejaan.

Isi

Isi karangan cerpen yang ditulis pada cerpen ini
pengembangan ide kurang, sehingga peneliti
memberikan skor 2 pada isi karangan cerpen yang
ditulis.

Alur

Alur yang di tulis dan di susun cukup logis, sehingga
peneliti memberikan skor 3 untuk cerpen ini.

Tokoh

Penokohan dalam cerita cerpen ini terdapat tokoh
utama tetapi tidak mendukung, sehingga peneliti
memberikan skor 3 untuk cerpen ini

Skor Total

Berdasarkan kriteria penilaian di atas, maka poin yang
di miliki Seluruhnya yaitu 12 poin dan setelah di total
mendapatkan nilai akhir 48 .
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3) Analisis Hasil Tes Siswa dengan Nilai Tertinggi Kelas Kontrol
1.a. Nama: Subjek
b. Kelas : XI- IPA
c. Nilai :68

d.Hasil Tulisan Siswa:

d.Hasil Analisis:

No |Aspek yang |Nilai Keterangan
dinilai
1 | Judul 4 | Cerpen ini memiliki judul “Tangtangan Memperbaiki

Diri” yang sesuai dengan tema akan tetapi judul yang
di pakai kurang menarik, sehingga peneliti
memberikan skor 4 poin untuk judul yang dipakai.
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No

Aspek yang
dinilai

Nilai

Keterangan

Ejaan

Dalam tulisan cerpen ini peneliti hanya beberapa
kesalahan tetapi menguasai aturan penelitian
sehingga peneliti memberikan skor 4 pada penulisan
ejaan.

Isi

Isi karangan cerpen yang ditulis pada cerpen inipadat
informasi, pengembangan ide bagus, tetapi kurang
menarik, sehingga peneliti memberikan skor 4 pada isi
karangan cerpen yang ditulis.

Alur

Alur yang di tulis dan di susun dengan cukup logis,
sehingga peneliti memberikan skor 3 untuk cepen ini.

Tokoh

Penokohan dalam cerita cerpen ini terdapat tokoh
utama saja, sehingga peneliti memberikan skor 2
untuk cerpen ini.

Skor Total

Berdasarkan kriteria penilaian di atas, maka poin yang
di miliki Seluruhnya yaitu 17 poin dan setelah di total
mendapatkan nilai akhir 68 .
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2.a. Nama . Subjek 5
b. Kelas . XI-IPA
c. Nilai : 68

d.Hasil Tulisan Siswa:

e.Hasil Analisis

No |Aspek yang |Nilai Keterangan
dinilai
1 | Judul 4 Cerpen ini memiliki judul “ Do’a ku Untukmu” yang

sesuai dengan tema akan tetapi judul yang di pakai
kurang menarik, sehingga peneliti memberikan skor 4
poin untuk judul yang dipakai.
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No

Aspek yang
dinilai

Nilai

Keterangan

Ejaan

Dalam tulisan cerpen ini peneliti hanya beberapa
kesalahan tetapi menguasai aturan penelitian
sehingga peneliti memberikan skor 4 pada penulisan
ejaan.

Isi

Isi karangan cerpen yang ditulis pada cerpen ini
pengembangan ide cukup menarik, sehingga peneliti
memberikan skor 3 pada isi karangan cerpen yang
ditulis.

Alur

Alur yang di tulis dan di susun kurang logis, sehingga
peneliti memberikan skor 2 untuk cerpen ini.

Tokoh

Penokohan dalam cerita cerpen ini terdapat tokoh
utama yang cukup mendukung sehingga peneliti
memberikan skor 4 untuk cerpen ini

Skor Total

Berdasarkan kriteria penilaian di atas, maka poin
yang di miliki Seluruhnya yaitu 17 poin dan setelah
di total mendapatkan nilai akhir 68 .
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a. Nama . Subjek 2
b. Kelas . XI-IPA
c. Nilai . 64

d. Hasil Tulisan Siswa:

e.Hasil Analisis

No |Aspek yang |Nilai Keterangan
dinilai
1 | Judul 5 Cerpen ini memiliki judul “ Cinta yang Tak diduga”

yang sesuai dan sangat menarik dengan tema,
sehingga peneliti memberikan skor 5 poin untuk judul
yang dipakai.
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No

Aspek yang
dinilai

Nilai

Keterangan

Ejaan

Dalam tulisan cerpen ini peneliti kadang-kadang
menemukan terjadi kesalahan ejaan tetapi tidak
menghamburkan makna, sehingga  peneliti
memberikan skor 3 pada penulisan ejaan.

Isi

Isi karangan cerpen yang ditulis pada cerpen ini
pengembangan ide cukup menarik, sehingga peneliti
memberikan skor 3 pada isi karangan cerpen yang
ditulis.

Alur

Alur yang di tulis dan di susun kurang logis, sehingga
peneliti memberikan skor 2 untuk cerpen ini.

Tokoh

Penokohan dalam cerita cerpen ini terdapat tokoh
utama tapi tidak mendukung, sehingga peneliti
memberikan skor 3 untuk cerpen ini.

Skor Total

Berdasarkan kriteria penilaian di atas, maka poin
yang di miliki Seluruhnya yaitu 16 poin dan setelah
di total mendapatkan nilai akhir 64 .

Deskripsi dan Analisis Hasil Tes Akhir Siswa Kelas Eksperimen

Hasil data tes akhir di kelas eksperimen

Nama sekolah : SMA Albidayah

Kelas : X1 bahasa
Tabel 4.5
Data Nilai Hasil Tes akhir
Aspek yang dinilai
Hasil tes
No Nama Jumlah akhir
Judul | Ejaan | Isi | Alur | Tokoh
Skor

Subjek 2

2

4 3 4 4 17
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Aspek yang dinilai
No Nama judul | Ejaan | Isi | Alur | Tokoh | Jumlah | Hasil tes
skor akhir
3. | Subjek 3 4 4 3 3 4 18 72
4. | Subjek 4 3 5 3 2 4 17 68
5. | Subjek 5 3 4 5 3 2 17 68
6. | Subjek 6 4 4 4 4 3 19 76
7. | Subjek 7 4 4 3 3 3 17 68
8. | Subjek 8 4 4 3 4 3 18 72

12. | Subjek 12 4 2 3 5 4 18 72
S T N 0 O I T
14. | Subjek 14 3 3 4 4 4 18 72
15. | Subjek 15 3 3 4 4 3 17 68
16. | Subjek 16 3 5 3 2 4 17 68
17. | Subjek 17 5 2 3 4 3 17 68
18. | Subjek 18 2 3 2 5 5 17 68
19. | Subjek 19 1 3 3 5 5 17 68
20. | Subjek 20 5 4 4 4 4 21 84
21. | Subjek 21 2 3 3 4 4 16 64
22. | Subjek 22 3 3 3 3 2 14 56
23. | Subjek 23 4 2 3 3 2 14 56
24. | Subjek 24 4 4 3 4 4 19 76
25. | Subjek 25 3 3 3 3 3 15 60
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Aspek yang dinilai
No Nama judul | Ejaan | Isi | Alur | Tokoh | Jumlah | Hasil tes
skor akhir
26. | Subjek 26 4 5 2 3 3 17 68
27. | Subjek 27 4 4 3 3 4 19 76
[Sublek28 |4 E 5] |
Subjek 29 3 4 20
30 | Subjek 30 3 4 5 5 2 19 76
Jumlah 103 109 | 102 | 112 108 546 2146
Rata-rata 3.4 3.6 3.4 3.7 3.6 18.2 71,5
Keterangan :

I : Nilai Tertinggi
I : Nilai Tersedang
[_1: Nilai Terendah

Rentang Interval Kriteria penilaian

Tabel 4.6
Interval Kriteria penilaian
80-100 Tertinggi
60-79 Sedang
10-59 Rendah

Setelah seluruh skor siswa dijumlahkan, untuk mengetahui rata-rata skor
siswa maka selanjutnya dihitung dengan menggunakan rumus :

Rata-rata nilai = Jumlah skor keseluruhan

Jumlah siswa keseluruhan

Nilai rata-rata siswa = 2146

30
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=715
Berdasarkan hasul penjumlahan di atas, nilai akhir yang diperoleh adalah
71,5. Nilai ini termasuk kedalam kategori sedang.

1) Analisis Hasil Tes Siswa dengan Nilai Terendah Kelas Eksperimen

1 .a Nama : Subjek 22
b. Kelas : XI- Bahasa
c. Nilai : 56

d. Hasil Tulisan Siswa:




e.Hasil Analisis
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No

Aspek yang
dinilai

Nilai

Keterangan

Judul

Cerpen ini memiliki judul “Kita” yang sesuai dengan
tema tetapi tidak menarik, sehingga peneliti
memberikan skor 3 poin untuk judul yang dipakai.

Ejaan

Dalam tulisan cerpen ini peneliti menemukan kadang-
kadang terjadi kesalahan ejaan tetapi tidak
menghamburkan makna, sehingga peneliti
memberikan skor 3 pada penulisan ejaan.

Isi

Isi karangan cerpen yang ditulis cukup menarik,
sehingga peneliti memberikan skor 3 pada isi
karangan cerpen yang ditulis.

Alur

Alur yang di tulis dan di susun cukup menarik,
sehingga peneliti memberikan skor 3 untuk cepen ini.

Tokoh

Penokohan dalam cerita cerpen ini tidak terdapat
tokoh utama saja, sehingga peneliti memberikan skor
2 untuk cerpen ini.

Skor Total

Berdasarkan kriteria penilaian di atas, maka poin
yang di miliki Seluruhnya yaitu 14 poin dan setelah
di total mendapatkan nilai akhir 56.
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.a.Nama  : Subjek 23
b.Kelas : XI- Bahasa
c. Nilai : 56

d.Hasil Tulisan Siswa:

82



e.Hasil Analisis
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No

Aspek yang
dinilai

Nilai

Keterangan

Judul

Cerpen ini memiliki judul ‘“Pangandaran, Pantai
Indah” yang sesuai dengan tema kurang menarik,
sehingga peneliti memberikan skor 4 poin untuk
judul yang dipakai.

Ejaan

Dalam tulisan cerpen ini peneliti menemukan sering
terjadi kesalahan ejaan tetapi tetapi maknanya tidak
jelas, sehingga peneliti memberikan skor 2 pada
penulisan ejaan.

Isi

Isi karangan cerpen yang ditulis cukup menarik,
sehingga peneliti memberikan skor 3 pada isi
karangan cerpen yang ditulis.

Alur

Alur yang di tulis dan di susun cukup logis tapi
membosankan, sehingga peneliti memberikan skor 3
untuk cepen ini.

Tokoh

Penokohan dalam cerita cerpen ini tidak terdapat
tokoh utama saja, sehingga peneliti memberikan skor
2 untuk cerpen ini.

Skor Total

Berdasarkan kriteria penilaian di atas, maka poin
yang di miliki Seluruhnya yaitu 14 poin dan setelah
di total mendapatkan nilai akhir 56.
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.a. Nama : Subjek 25
b.Kelas : XI- Bahasa
c.Nilai 164

d. Hasil Tulisan Siswa:

e. Hasil Analisis

No |Aspek yang |Nilai Keterangan
dinilai
1 | Judul 3 Cerpen ini  memiliki judul “Suasana  Sore

dikampungku” yang sesuai dengan tema tetapi tidak
menarik, sehingga peneliti memberikan skor 3 poin
untuk judul yang dipakai.
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No Aspek yang | Nilai Keterangan

dinilai

2 Ejaan 3 Dalam tulisan cerpen ini peneliti menemukan kadang-
kadang terjadi kesalahan ejaan tetapi tetapi tidak
menghamburkan makna, sehingga peneliti
memberikan skor 3 pada penulisan ejaan.

3 Isi 3 Isi karangan cerpen yang ditulis cukup menarik,
sehingga peneliti memberikan skor 3 pada isi
karangan cerpen yang ditulis.

4 | Alur 3 Alur yang di tulis dan di susun kurang logis, sehingga
peneliti memberikan skor 3 untuk cepen ini.

5 | Tokoh 3 Penokohan dalam cerita cerpen ini tidak terdapat
tokoh utama tetapi tidak mendukung, sehingga
peneliti memberikan skor 3 untuk cerpen ini.

Skor Total Berdasarkan kriteria penilaian di atas, maka poin

yang di miliki Seluruhnya yaitu 15 poin dan setelah
di total mendapatkan nilai akhir 60.
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Analisis Hasil Tes Siswa dengan Nilai Sedang Kelas Eksperimen

1 .a.Nama :Subjek5
b. Kelas : Xl- Bahasa

c. Nilai 1 68

d. Hasil Tulisan Siswa:

e. Hasil Analisis

86
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No |Aspek yang |Nilai Keterangan

dinilai

1 | Judul 3 Cerpen ini memiliki judul “Ratapan dan Isi Hati Anak
Perantau” yang sesuai dengan tema tetapi tidak
menarik, sehingga peneliti memberikan skor 3 poin
untuk judul yang dipakai.

2 Ejaan 4 Dalam tulisan cerpen ini peneliti hanya terdapat
terjadi kesalahan ejaan tetapi menguasai aturan
penulisan, sehingga peneliti memberikan skor 4 pada
penulisan ejaan.

3 Isi 5 Isi karangan cerpen yang ditulis padat informasi,
pengembangan ide bagus, tetapi sangat menarik,
sehingga peneliti memberikan skor 5 pada isi
karangan cerpen yang ditulis.

4 | Alur 3 Alur yang di tulis dan di susun dengan cukup logis ,
sehingga peneliti memberikan skor 3 untuk cepen ini.

5 | Tokoh 2 Penokohan dalam cerita cerpen ini tidak terdapat
tokoh utama saja, sehingga peneliti memberikan skor
2 untuk cerpen ini.

Skor Total Berdasarkan kriteria penilaian di atas, maka poin

yang di miliki Seluruhnya yaitu 17 poin dan setelah
di total mendapatkan nilai akhir 68.
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2.a. Nama : Subjek 9
b. Kelas : XI- Bahasa
c. Nilai 1 68

d. Hasil Tulisan Siswa:

e.Hasil Analisis

No |Aspek yang |Nilai Keterangan
dinilai
1 | Judul 2 Cerpen ini memiliki judul “Harapan Besarku” yang

sesuai dengan tema, sehingga peneliti memberikan
skor 2 poin untuk judul yang dipakai.
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No |Aspek yang |Nilai Keterangan

dinilai

2 Ejaan 5 Dalam tulisan cerpen ini peneliti tidak menemukan
kesalahan ejaandan penulisan sesuai dengan ejaan
EYD, sehingga peneliti memberikan skor 5 pada
penulisan ejaan.

3 Isi 3 Isi karangan cerpen yang ditulis cukup menarik,
sehingga peneliti memberikan skor 3 pada isi
karangan cerpen yang ditulis.

4 | Alur 3 Alur yang di tulis dan di susun cukup logis, sehingga
peneliti memberikan skor 3 untuk cepen ini.

5 | Tokoh 4 Penokohan dalam cerita cerpen ini tidak terdapat
tokoh utama yang cukup mendukung, sehingga
peneliti memberikan skor 4 untuk cerpen ini.

Skor Total Berdasarkan kriteria penilaian di atas, maka poin

yang di miliki Seluruhnya yaitu 17 poin dan setelah
di total mendapatkan nilai akhir 68.
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2 .a.Nama : Subjek 10
b.Kelas . XlI- Bahasa
c.Nilai : 68
d.Hasil Tulisan Siswa:
e.Hasil Analisis
No |Aspek yang |Nilai Keterangan
dinilai
1 | Judul 3 Cerpen ini memiliki judul “Kakak Kelasku” yang

sesuai dengan tema tetapi tidak menarik, sehingga
peneliti memberikan skor 3 poin untuk judul yang
dipakai.
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No Aspek yang | Nilai Keterangan

dinilai

2 Ejaan 3 Dalam tulisan cerpen ini peneliti menemukan kadang-
kadang terjadi  kesalahan ejaan tetapitidak
menghamburkan makna, sehingga peneliti
memberikan skor 3 pada penulisan ejaan.

3 Isi 2 Isi karangan cerpen yang ditulis kurang menarik,
sehingga peneliti memberikan skor 2 pada isi
karangan cerpen yang ditulis.

4 | Alur 4 Alur yang di tulis dan di susun secara logis tapi
membosankan, sehingga peneliti memberikan skor 4
untuk cepen ini.

5 | Tokoh 5 Penokohan dalam cerita cerpen ini tidak terdapat
tokoh utama yang sangat mendukung, sehingga
peneliti memberikan skor 5 untuk cerpen ini.

Skor Total Berdasarkan kriteria penilaian di atas, maka poin

yang di miliki Seluruhnya yaitu 17 poin dan setelah
di total mendapatkan nilai akhir 68.
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f.  Analisis Hasil Tes Siswa dengan Nilai Tertinggi Kelas Eksperimen

1.a. Nama : Subjek 13
b. Kelas : XI- Bahasa
c. Nilai 192

d. Hasil Tulisan Siswa:

e.Hasil Analisis

No [Aspek yang |Nilai Keterangan
dinilai
1 | Judul 5 Cerpen ini memiliki judul “Jendela Pertemuan” yang

sesuai dengan tema dan sangat menarik, sehingga
peneliti memberikan skor 5 poin untuk judul yang
dipakai.
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No

Aspek yang
dinilai

Nilai

Keterangan

Ejaan

Dalam tulisan cerpen ini peneliti hanya menemukan
beberapa kesalahan ejaan tetapi menguasi aturan
penulisan, sehingga peneliti memberikan skor 4 pada
penulisan ejaan.

Isi

Isi karangan cerpen yang ditulis padat informasi,
pengembangan ide bagus, dan menarik, sehingga
peneliti memberikan skor 5 pada isi karangan cerpen
yang ditulis.

Alur

Alur yang di tulis dan di susun secara logis dan tidak
membosankan, sehingga peneliti memberikan skor 5
untuk cepen ini.

Tokoh

Penokohan dalam cerita cerpen ini terdapat tokoh
utama yang cukup mendukung, sehingga peneliti
memberikan skor 4 untuk cerpen ini.

Skor Total

Berdasarkan kriteria penilaian di atas, maka poin
yang di miliki Seluruhnya yaitu 23 poin dan setelah
di total mendapatkan nilai akhir 92.
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.a. Nama : Subjek 28
b. Kelas : XI- Bahasa
c. Nilai 192

d. Hasil Tulisan Siswa:

e.Hasil Analisis

No |Aspek yang |Nilai Keterangan
dinilai
1 | Judul 4 Cerpen ini memiliki judul “Cinta yang Salah” yang

sesuai dengan tema tetapi kurang menarik, sehingga
peneliti memberikan skor 4 poin untuk judul yang
dipakai.
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No

Aspek yang
dinilai

Nilai

Keterangan

Ejaan

Dalam tulisan cerpen ini tidak menemukan kesalahan
dan penulisan ejaan sesuai dengan EYD, sehingga
peneliti memberikan skor 5 pada penulisan ejaan.

Isi

Isi karangan cerpen yang ditulis padat informasi,
pengembangan ide bagus, dan menarik, sehingga
peneliti memberikan skor 5 pada isi karangan cerpen
yang ditulis.

Alur

Alur yang di tulis dan di susun secara logis tapi
membosankan, sehingga peneliti memberikan skor 4
untuk cepen ini.

Tokoh

Penokohan dalam cerita cerpen ini tidak terdapat
tokoh utama cukup mendukung, sehingga peneliti
memberikan skor 5 untuk cerpen ini

Skor Total

Berdasarkan kriteria penilaian di atas, maka poin
yang di miliki Seluruhnya yaitu 23 poin dan setelah
di total mendapatkan nilai akhir 92.
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4 .a.Nama : Subjek 11
b. Kelas : XI- Bahasa
c. Nilai : 88

d. Hasil Tulisan Siswa:

e.Hasil Analisis

No [Aspek yang |Nilai Keterangan
dinilai
1 | Judul 5 Cerpen ini memiliki judul “Putri yang Hilang” yang

sesuai dengan tema dan sangat menarik, sehingga
peneliti memberikan skor 5 poin untuk judul yang
dipakai.
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No

Aspek yang
dinilai

Nilai

Keterangan

Ejaan

Dalam tulisan cerpen ini peneliti menemukan hanya
terdapat beberapa kesalahan ejaan tetapi menguasai
aturan, sehingga peneliti memberikan skor 4 pada
penulisan ejaan.

Isi

Isi karangan cerpen yang ditulis padat informasi,
pengembangan ide bagus, dan sangat menarik,
sehingga peneliti memberikan skor 5 pada isi
karangan cerpen yang ditulis.

Alur

Alur yang di tulis dan di susun secara logis tapi
membosankan, sehingga peneliti memberikan skor 4
untuk cepen ini.

Tokoh

Penokohan dalam cerita cerpen ini tidak terdapat
tokoh utama cukup mendukung, sehingga peneliti
memberikan skor 4 untuk cerpen ini.

Skor Total

Berdasarkan kriteria penilaian di atas, maka poin
yang di miliki Seluruhnya yaitu 22 poin dan setelah
di total mendapatkan nilai akhir 88.
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Deskripsi dan Analisis Data Hasil Tes Akhir Kelas Kontrol

Nama Sekolah : SMA ALBIDAYAH

Kelas : XI - IPA kontrol
Tabel 4.7
Data Nilai Hasil Tes Akhir
Aspek dinilai .
spek yang dinilai Hasil
No Nama Jurmiah tes
Judul | Ejaan | Isi | Alur | Tokoh akhir
Skor

Subjek 2

14

Subjek 3

14

6. | Subjek6 | 3 3 2 | 3 3 14 56
7. | Subjek7 | 3 2 3 | 2 4 14 56
8. | Subjek8 | 4 4 2 | 2 2 14 56
9. | Subjek9 | 4 2 2 | 2 4 14 56

11. | Subjek 11 3 4 3 2 4 16 62
12. | Subjek 12 2 3 2 3 3 13 52
13. | Subjek 13 2 3 3 2 1 11 44

15. | Subjek 15 2 2 3 2 3 12 48
16. | Subjek 16 2 2 2 3 3 12 48
17. | Subjek 17 3 2 2 2 2 11 44
18. | Subjek 18 2 2 3 2 2 11 44
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Aspek yang dinilai Hasil
No Nama _ . Jumlah tes
Judul | Ejaan | Isi | Alur | Tokoh Skor akhir
19. | Subjek 19 2 3 3 2 2 12 48
20. | Subjek 20 2 2 2 2 2 10 40
21. | Subjek 21 1 2 2 2 3 10 40

23. | Subjek 23| 2 3 3 2 1 11 44
24. | Subjek 24 3 3 2 2 1 10 40
25. | Subjek 25| 3 2 2 1 3 11 44
26. | Subjek 26 2 2 2 2 2 10 40
27. | Subjek 27 1 3 2 2 2 10 40
28. | Subjek 28 2 3 2 3 2 12 48
29 | Subjek 29 2 1 2 1 2 8 32
30 | Subjek 30 3 2 2 2 2 11 44
Jumlah 76 73 73 70 73 362 1350
Rata-rata 2.5 24 24 2.3 24 12.7 45
Keterangan :

Bl : Nilai Tertinggi
I : Nilai Tersedang
[ ] : Nilai Terendah



100

Rentang Interval Kriteria penilaian

Tabel 4. 8
Interval Kriteria penilaian
80-100 Tertinggi
60-79 Sedang
10-59 Rendah

Setelah seluruh skor siswa dijumlahkan, untuk mengetahui rata-rata skor
siswa maka selanjutnya dihitung dengan menggunakan rumus :

Rata-rata nilai = Jumlah skor keseluruhan

Jumlah siswa keseluruhan
Nilai rata-rata siswa = ﬁ
30
=45

Berdasarkan hasul penjumlahan di atas, nilai akhir yang diperoleh adalah

45. Nilai ini termasuk kedalam kategori rendah.
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1)  Analisis Hasil Tes Siswa dengan Nilai Terendah Kelas Kontrol

1.a. Nama : Subjek 24
b. Kelas . XI- IPA
c. Nilai .40

d. Hasil Tulisan Siswa:

e.Hasil Analisis

No |Aspek yang |Nilai Keterangan
dinilai
1 | Judul 3 Cerpen ini  memiliki judul “Perpisahan dan
Perjuangan” yang sesuai dengan tema tetapi tidak
menarik, sehingga peneliti memberikan skor 3 poin
untuk judul yang dipakai.
2 Ejaan 3 | Dalam tulisan cerpen ini peneliti kadang-kadang

terjadi kesalahan ejaan tetapi tidak menghamburkan
makna sehingga, peneliti memberikan skor 3 pada
penulisan ejaan.
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No |Aspek yang |Nilai Keterangan

dinilai

3 Isi 2 Isi karangan cerpen yang ditulis pengembangan ide
kurang menarik, sehingga peneliti memberikan skor 2
pada isi karangan cerpen yang ditulis.

4 | Alur 2 Alur yang di tulis dan di susun kurang logis, sehingga
peneliti memberikan skor 2 untuk cepen ini.

5 | Tokoh 1 Penokohan dalam cerita cerpen ini tidak terdapat
tokoh utama dan pendukung, sehingga peneliti
memberikan skor 1 untuk cerpen ini.

Skor Total Berdasarkan kriteria penilaian di atas, maka poin

yang di miliki Seluruhnya yaitu 10 poin dan setelah
di total mendapatkan nilai akhir 40
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2.a. Nama : Subjek 2
b. Kelas : XI- IPA
c. Nilai 140

d. Hasil Tulisan Siswa:

e.Hasil Analisis

No |Aspek yang |Nilai Keterangan
dinilai
1 | Judul 2 Cerpen ini memiliki judul ‘“Pertemuan yang Tak

Terduga” yang sesuai dengan tema, sehingga peneliti
memberikan skor 2 poin untuk judul yang dipakai.
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No Aspek yang | Nilai Keterangan

dinilai

2 Ejaan 2 Dalam tulisan cerpen ini peneliti sering menemukan
terjadi kesalahan ejaan tetapi maknanya tidak
jelas,sehingga peneliti memberikan skor 2 pada
penulisan ejaan.

3 Isi 2 Isi karangan cerpen yang ditulis pengembangan ide
kurang menarik, sehingga peneliti memberikan skor 2
pada isi karangan cerpen yang ditulis.

4 | Alur 2 Alur yang di tulis dan di susun kurang logis, sehingga
peneliti memberikan skor 2 untuk cepen ini.

5 | Tokoh 2 Penokohan dalam cerita cerpen ini tidak terdapat
tokoh utama saja, sehingga peneliti memberikan skor
2 untuk cerpen ini.

Skor Total Berdasarkan kriteria penilaian di atas, maka poin

yang di miliki Seluruhnya yaitu 10 poin dan setelah
di total mendapatkan nilai akhir 40.
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3.a. Nama : Subjek 29
b. Kelas . XI-IPA
c. Nilai 32

d. Hasil Tulisan Siswa:

e.Hasil Analisis

No |Aspek yang |Nilai Keterangan
dinilai
1 | Judul 2 Cerpen ini memiliki judul “Sosok Pahlawanku” yang

sesuai dengan tema, sehingga peneliti memberikan
skor 2 poin untuk judul yang dipakai.

No Aspek yang | Nilai Keterangan
dinilai
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Ejaan

Dalam tulisan cerpen ini peneliti sering menemukan
terjadi kesalahan ejaan dan maknanya
membinggungkan,sehingga peneliti memberikan skor
1 pada penulisan ejaan.

Isi

Isi karangan cerpen yang ditulis pengembangan ide
kurang menarik, sehingga peneliti memberikan skor 2
pada isi karangan cerpen yang ditulis.

Alur

Alur yang di tulis dan di susun sangat tidak logis,
sehingga peneliti memberikan skor 1 untuk cepen ini.

Tokoh

Penokohan dalam cerita cerpen ini tidak terdapat
tokoh utama saja, sehingga peneliti memberikan skor
2 untuk cerpen ini.

Skor Total

Berdasarkan kriteria penilaian di atas, maka poin
yang di miliki Seluruhnya yaitu 8 poin dan setelah di
total mendapatkan nilai akhir 32.
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2) Analisis Hasil Tes Siswa dengan Nilai Sedang Kelas Kontrol

1.a. Nama : Subjek 14
b. Kelas . XI-IPA
c. Nilai . 48

d. Hasil Tulisan Siswa:

e.Hasil Analisis

No [Aspek yang |Nilai Keterangan
dinilai
1 | Judul 3 Cerpen ini memiliki judul ‘“Penantian Panjang

Membuahkan Hasil” yang sesuai dengan tema akan
tetapi judul yang di pakai tidak menarik, sehingga
peneliti memberikan skor 3 poin untuk judul yang
dipakai.




108

No Aspek yang | Nilai Keterangan

dinilai

2 Ejaan 2 Dalam tulisan cerpen ini peneliti sering terjadi
kesalahan ejaan tetapi maknanya tidak  jelas,
sehingga, peneliti memberikan skor 2 pada penulisan
ejaan.

3 Isi 3 Isi karangan cerpen yang ditulis pengembangan ide
cukup menarik, sehingga peneliti memberikan skor 3
pada isi karangan cerpen yang ditulis.

4 | Alur 2 Alur yang di tulis dan di susun kurang logis ,
sehingga peneliti memberikan skor 2 untuk cepen ini.

5 | Tokoh 2 Penokohan dalam cerita cerpen ini terdapat tokoh
utama saja, sehingga peneliti memberikan skor 2
untuk cerpen ini.

Skor Total Berdasarkan kriteria penilaian di atas, maka poin

yang di miliki Seluruhnya yaitu 12 poin dan setelah
di total mendapatkan nilai akhir 48.
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2.a. Nama : Subjek 4
b. Kelas . XI-IPA
c. Nilai . 48

d. Hasil Tulisan Siswa:

e.Hasil Analisis

No |Aspek yang |Nilai Keterangan
dinilai
1 | Judul 3 Cerpen ini memiliki judul “Cinta Rembulan Malam”

yang sesuai dengan tema akan tetapi judul yang di
pakai tidak menarik, sehingga peneliti memberikan
skor 3 poin untuk judul yang dipakai.
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No Aspek yang | Nilai Keterangan

dinilai

2 Ejaan 1 Dalam tulisan cerpen ini peneliti sering terjadi
kesalahan ejaan dan maknya membinggungkan,
sehingga, peneliti memberikan skor 1 pada penulisan
ejaan.

3 Isi 3 Isi karangan cerpen yang ditulis pengembangan ide
cukup menarik, sehingga peneliti memberikan skor 3
pada isi karangan cerpen yang ditulis.

4 | Alur 2 Alur yang di tulis dan di susun kurang logis, sehingga
peneliti memberikan skor 2 untuk cepen ini.

5 | Tokoh 3 Penokohan dalam cerita cerpen ini terdapat tokoh
utama saja, sehingga peneliti memberikan skor 3
untuk cerpen ini.

Skor Total Berdasarkan kriteria penilaian di atas, maka poin

yang di miliki Seluruhnya yaitu 12 poin dan setelah
di total mendapatkan nilai akhir 48.
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3.a. Nama : Subjek 22
b. Kelas . XI-IPA
c. Nilai . 48

d. Hasil Tulisan Siswa:

e.Hasil Analisis

No [Aspek yang |Nilai Keterangan
dinilai
1 | Judul 2 Cerpen ini memiliki judul “Tak Ingin Menjadi Budak

Dunia” yang sesuai dengan tema, sehingga peneliti
memberikan skor 2 poin untuk judul yang dipakai.
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No Aspek yang | Nilai Keterangan

dinilai

2 Ejaan 2 Dalam tulisan cerpen ini peneliti sering terjadi
kesalahan ejaan dan maknya membinggungkan,
sehingga, peneliti memberikan skor 2 pada penulisan
ejaan.

3 Isi 3 Isi karangan cerpen yang ditulis pengembangan ide
cukup menarik, sehingga peneliti memberikan skor 3
pada isi karangan cerpen yang ditulis.

4 | Alur 3 Alur yang di tulis dan di susun cukup logis, sehingga
peneliti memberikan skor 3 untuk cepen ini.

5 | Tokoh 2 Penokohan dalam cerita cerpen ini terdapat tokoh
utama saja, sehingga peneliti memberikan skor 2 untuk
cerpen ini.

Skor Total Berdasarkan kriteria penilaian di atas, maka poin yang

di miliki Seluruhnya yaitu 12 poin dan setelah di total
mendapatkan nilai akhir 48.
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3) Analisis Hasil Tes Siswa dengan Nilai Tertinggi Kelas Kontrol

1l.a. Nama : Subjek 5
b. Kelas . XI-IPA
c. Nilai : 68

d. Hasil Tulisan Siswa:

e.Hasil Analisis

No |Aspek yang |Nilai Keterangan
dinilai
1 | Judul 3 Cerpen ini memiliki judul “Sahabat Sejati” yang

sesuai dengan tema akan tetapi judul yang di pakai
tidak menarik, sehingga peneliti memberikan skor 3
poin untuk judul yang dipakai.
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No

Aspek yang
dinilai

Nilai

Keterangan

Ejaan

Dalam tulisan cerpen ini peneliti hanya terdapat
beberapa kesalahan tetapi menguasai  aturan
penelitian, sehingga peneliti memberikan skor 4 pada
penulisan ejaan.

Isi

Isi karangan cerpen yang ditulis pada cerpen ini padat
informasi, pengembangan ide bagus, tetapi kurang
menarik, sehingga peneliti memberikan skor 4 pada isi
karangan cerpen yang ditulis.

Alur

Alur yang di tulis dan di susun dengan cukup logis,
sehingga peneliti memberikan skor 3 untuk cepen ini.

Tokoh

Penokohan dalam cerita cerpen ini terdapat tokoh
utama tapi tidak mendukung, sehingga peneliti
memberikan skor 3 untuk cerpen ini.

Skor Total

Berdasarkan kriteria penilaian di atas, maka poin yang
di miliki Seluruhnya yaitu 17 poin dan setelah di total
mendapatkan nilai akhir 68.
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2.a. Nama : Subjek 10
b. Kelas . XI-IPA
c. Nilai : 56

d. Hasil Tulisan Siswa:

e.Hasil Analisis

No [Aspek yang |Nilai Keterangan
dinilai
1 | Judul 3 Cerpen ini memiliki judul “Rejeki Tak disangka-

sangka” yang sesuai dengan skor 3 poin untuk judul

yang dipakai.




116

No Aspek yang | Nilai Keterangan

dinilai

2 Ejaan 2 Dalam tulisan cerpen ini peneliti sering terjadi
kesalahan ejaan tetapi maknanya tidak jelas, sehingga,
peneliti memberikan skor 2 pada penulisan ejaan.

3 Isi 2 Isi karangan cerpen yang ditulis pengembangan ide
kurang menarik, sehingga peneliti memberikan skor 2
pada isi karangan cerpen yang ditulis.

4 | Alur 4 Alur yang di tulis dan di susun secara logis tetapi
membosankan, sehingga peneliti memberikan skor 4
untuk cepen ini.

5 | Tokoh 3 | Penokohan dalam cerita cerpen ini terdapat tokoh
utama tapi tidak mendukung, sehingga peneliti
memberikan skor 3 untuk cerpen ini.

Skor Total Berdasarkan kriteria penilaian di atas, maka poin yang

di miliki Seluruhnya yaitu 14 poin dan setelah di total
mendapatkan nilai akhir 56.




117

3.a. Nama : Subjek 1
b. Kelas . XI-IPA
c. Nilai : 56

d. Hasil Tulisan Siswa:

e.Hasil Analisis

No |Aspek yang |Nilai Keterangan
dinilai
1 | Judul 3 Cerpen ini memiliki judul “Mimpi Terindah” yang

sesuai dengan tema akan tetapi judul yang di pakai
tidak menarik, sehingga peneliti memberikan skor 3
poin untuk judul yang dipakai.
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No Aspek yang | Nilai Keterangan

dinilai

2 Ejaan 3 Dalam tulisan cerpen ini peneliti kadang-kadang
terjadi kesalahan ejaan tetapi tidak menghamburkan

makna, peneliti memberikan skor 3 pada penulisan
ejaan.

3 Isi 3 Isi karangan cerpen yang ditulis pengembangan ide
cukup menarik, sehingga peneliti memberikan skor 3
pada isi karangan cerpen yang ditulis.

4 | Alur 2 Alur yang di tulis dan di susun kurang logis, sehingga
peneliti memberikan skor 2 untuk cepen ini.

5 | Tokoh 3 | Penokohan dalam cerita cerpen ini terdapat tokoh
utama tapi tidak mendukung, sehingga peneliti
memberikan skor 3 untuk cerpen ini.

Skor Total Berdasarkan kriteria penilaian di atas, maka poin yang

di miliki Seluruhnya yaitu 14 poin dan setelah di total
mendapatkan nilai akhir 56.
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ii. Pengolahan Data Eksperimen dan Kelas Kontrol
Berdasarkan data tersebut peneliti mengolahnya dengan aplikasi SPSS 22
untuk memperoleh data deskriptif sebagai berikut.
1. Pengolahan Data Skor Pretes Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen
a. Uji Frekuensi Tes Awal

Frekuensi Tes Awal

Tabel 4.9
Statistics
pretest_k pretest_eks

N Valid 30 30

Missing 0 0
Mean 48,13 61,73
Std. Error of Mean 1,784 1,866
Median 48,00 64,00
Mode 44 522
Std. Deviation 9,769 10,221
Variance 95,430 104,478
Range 36 32
Minimum 32 44
Maximum 68 76
Sum 1444 1852

a. Multiple modes exist. The smallest value is

shown

Berdasarkan tabel frekuensi nilai tes awal di atas dapat diketahui nilai tertinggi

tes awal pada kelas eksperimen sebesar 76 dan kelas kontrol sebesar 68 dengan
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jumlah nilai keseluruhan pada kelas eksperimen 1852 dan pada kelas kontrol
1444. Nilai tengah pada kelas eksperimen 64,00 dan kelas kontrol adalah 48,00.
b. Uji Normalitas Tes Awal
Sebelum dilakukan uji perbedaan rata-rata kemampuan tes awal dan tes akhir,

terlebih dahulu dilakukan uji normalitas pada kemampuan tes awal. Hasil uji
normalitas dapat dilihat dibawah ini :
Ho . Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal
Ha : Sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal.

Adapun kriteria pengujiannya adalah sebagai berikut :

Jika P-Value > 0,05 maka Ho diterima.

Jika P-Value <0,05 maka Ha diterima.

Tabel Uji normalitasTes Awal

Tabel 4.10

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. Statistic Df Sig.
pretest_k ,131 30 ,200" ,947 30 ,145
pretest_eks , 154 30 ,066 ,924 30 ,034

*, This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Hasil uji normalitas di atas menunjukkan bahwa dari 60 responden, dari hasil
statistik diperoleh Pvalue adalah ( 0,065 > nilai a (0,05), dan kode 2 adalah (0,111

> nilai a ( 0,05). Hal ini berarti HO diterima, maka disimpulkan data tersebut

berdistribusi normal.
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c. Uji Homogenitas Tes Awal

Setelah mengetahui bahwa sampel berdistribusi normal, langkah selanjutnya
adalah melakukan uji homogenitas.
Ho : Varians kedua kelompok variabel homogen.
Ha : Varians kedua kelompok variabel tidak homogen.
Adapun kriteria pengujiannya adalah sebagai berikut :
Jika P-Value > 0,05 maka Ho diterima.
Jika P-Value < 0,05 maka Ha diterima.

Tabel Uji Homogenitas Tes Awal

Tabel 4.11

pretest_eks

Levene Statistic dfl df2 Sig.

1,566 7 22 ,198

Berdasarkan hasil uji homogenitas di atas menunjukkan bahwa dari 60
responden, diperoleh signifikansi (0,194 > 0,05), maka Ho diterima. Maka varian

antara kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah sama atau homogen.

d. Uji Perbedaan Dua Rata-Rata (Uji T) Tes Awal

Karena pada kedua sampel (kelas eksperimen dan kelas kontrol) berdistribusi
normal atau memiliki varian yang sama maka dilanjutkan dengan Uji-T dua pihak.

Hipotesis yang dilakukan pada pengujian ini adalah sebagai berikut.
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Independent Samples Test
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Levene's Test for Equality

of Variances

t-test for Equality of Means

95% Confidence

Interval of the

Sig. (2- Std. Error Difference
F Sig. t Df tailed) | Mean Difference | Difference Lower Upper
Nilai Equal variances
assumed
,332| -5,268 58 ,000 -13,600 2,581 | -18,767 -8,433
Equal variances
not assumed
-5,268| 57,881 ,000 -13,600 2,581 | -18,767 -8,433

Berdasarkan hasil tabel di atas untuk hipotesis terhadap nilai signifiksn adalah

eksperimen dan kelas kontrol.

0, 0,332 karena signifikan untu kedua kelas > 0,05 maka Ho diterima. Sehingga

dapat disimpulkn bahwa tidak ada perbedaan hasil menulis teks cepen kelas




123

4.19 Pengolahan Data Skor Posttes Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen
1. Uji Frekuensi Tes Akhir

a. Tabel Frekuensi Hasil Tes Akhir

Tabel 4.13
Statistics
postest_k postest_eks

N Valid 30 30

Missing 0 0
Mean 48,60 71,53
Std. Error of Mean 1,413 1,621
Median 48,00 68,00
Mode 482 68
Std. Deviation 7,740 8,877
Variance 59,903 78,809
Range 36 36
Minimum 32 56
Maximum 68 92
Sum 1458 2146

a. Multiple modes exist. The smallest value is shown

Berdasarkan tabel frekuensi nilai tes awal di atas dapat diketahui nilai tertinggi
tes awal pada kelas eksperimen sebesar 92 dan kelas kontrol sebesar 68 dengan
jumlah nilai keseluruhan pada kelas eksperimen 2146 dan pada kelas kontrol
1458. Nilai tengah pada kelas eksperimen 68,00 dan kelas kontrol adalah 48,00.

b. Uji Normalitas Tes

Sebelum dilakukan uji perbedaan rata-rata kemampuan tes awal dan tes akhir,

terlebih dahulu dilakukan uji normalitas pada kemampuan tes awal. Setelah
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dilakukan uji normalitas ternyata hasil normal. Hasil uji normalitas bisa dilihat

dibawah ini :
Ho : sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal.
Ha : Sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal.

Adapu kriteria pengujiannya adalah sebagai berikut :

Jika P-Value > 0,05 maka Ho diterima.

Jika P-Value < 0,05 maka HA ditolak.

Tabel Uji Normalitas Tes Akhir

Tabel 4.14

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
postest_k ,138 30 ,147 ,942 30 ,101
postest_eks ,183 30 ,011 ,919 30 ,025

a. Lilliefors Significance Correction

Hasil uji normalitas di atas menunjukkan bahwa dari 60 responden, dari hasil
statistik diperoleh Pvalue kode 1 adalah ( 0,147 > nilai a (0,05), dan kode 2 adalah
0,011 < nilai a (0,05). Ini berarti Ho ditolak, maka dapat disimpulkan data tersebut

berdistribusi tidak normal.
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e. Uji Mann Whitney Tes Akhir

Karena pada kedua sampel ( kelas eksperimen dan kelas kontrol) berdistribusi

tidak normal maka dilanjutkan dengan uji mann whitney.
Hipotesis yang dilakukan pada pengujian ini adalah :

1) Ho signifikan lebih dari 0,05 tidak terdapat perbedaan secara signifikan
antara rata-rata prestasi belajar kelas eksperimen dan kelas kontrol.
2) Jika Ha signifikan kurang dari 0,05 berarti data tersebut dikatakan terdapat
perbedaan signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Tabel Uji Mann Whitney Tes Akhir

Tabel 4.15

Test Statistics?

Nilai
Mann-Whitney U 105,500
Wilcoxon W 570,500
z -5,130
Asymp. Sig. (2-tailed) ,000

a. Grouping Variable: skor

Berdasarkan hasil uji mann whitney di atas dapat disimpulkan bahwa
nilai signifikansi kelas kontrol dan eksperimen yaitu 0,00. Maka Ho ditolak dan
Ha diterima. Karena signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka uji mann whitney

maka ada perbedaan nilai postes antara kelas kontrol dan kelas eksperimen.
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4.2.1 Deskripsi Angket Siswa

Deskripsi dan Analisis Data Angket Siswa
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Respon siswa dapat diukur dengan angket yang dibagikan ke siswa, angket

ini berfungsi sebagai instrument yang mengukur sejauh mana respons siswa pada

pembelajaran menulis cerpen dengan menggunakan metode TTW (Think- Tlak-

Write) dapat diterima oleh siswa.

4.2.2 Analisis Data Angket Siswa

Format angket tanggapan siswa

Petunjuk : Istilah pertanyaan- pertanyaan berikut dengan memberikan tanda “ v’

pada salah satu kolom “Ya dan Tidak”.

dengan menggunakan metode TTW
(Think-Tlak- Write) menumbuhkan
minat anda dalam  kegiatan
menulis.

Tabel 4.16
Jawaban
No Pertanyaan Ya Tidak
Jumlah % | Jumlah %o
1 | Pembelajaran menulis teks cerpen 26 86,7% 4 13,3%
dengan menggunakan metode
TTW (Think-Tlak- Write) membuat
pembelajaran lebih menyenangkan.
2 | Pembelajaran menulis teks cerpen 26 86,7% 4 13,3%
dengan menggunakan  metode
TTW (Think-Tlak-  Write)
memudahkan anda dalam menulis
cerpen.
3 | Pembelajaran menulis teks cerpen 29 96,4% 1 3,6%
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No

Pertanyaan

Jawaban

Ya

Tidak

Jumlah

% Jumlah %

Pembelajaran menulis teks cerpen
dengan menggunakan metode TTW
(Think-Tlak- Write) meningkatkan
daya kreatifitas anda dalam
kegiatan menulis.

25

83,3% 5

16,7%

Pembelajaran menulis teks cerpen
dengan menggunakan pendekatan
TTW (Think-Tlak- Write) membuat
waktu metode menjadi efektif.

27

90% 3

10%

Pembelajaran menulis teks cerpen
dengan menggunakan metode
TTW (Think-Tlak- Write) membuat
pembelajaran menjadi
membosankan.

6,7% 28

93,3%

Pembelajaran menulis teks cerpen
dengan menggunakan metode TTW
(Think-Tlak- Write) menyulitkan
anda menungkan ide dan imajinasi
anda dalam tulisan.

10% 27

90%

Pembelajaran menulis teks cerpen
dengan menggunakan  metode
TTW (Think-Tlak- Write) membuat
anda tidak menyukai kegiatan
menulis.

6,7% 28

93,3%

Pembelajaran menulis teks cerpen
dengan menggunakan metode
TTW (Think-Tlak- Write) membuat
anda menjadi tidak aktif dan kreatif
dalam  menuangkan  imajinasi
dalam menulis cerpen.

6,7% 28

93,3%

10

Pembelajaran menulis teks cerpen
dengan menggunakan metode
TTW (Think-Tlak-  Write)
membuat suasana kelas menjadi
tidak kondusif.

13,3% 26

86,7%
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Maka dapat disimpulkan bahwa pada pertanyaan 1) siswa setuju pada
pembelajaran menulis teks cerpen dengan menggunakan metode TTW (Think-
Tlak- Write) dan membuat pembelajaran lebih menyenangkan, hal ini dapat
dilihat dari 26 siswa atau 86,7 % yang menjawab “ ya” dan 2 siswa atau 13,3%

2

yang menjawab” tidak pada hasil lembar angket. 2) siswa setuju pada
pembelajaran menulis teks cerpen dengan menggunakan metode TTW (Think-
Tlak- Write) dan memudahan siswa dalam menulis cerpen, hal ini dapat dilihat
dari 26 siswa atau 86,7 % yang menjawab “ ya” dan 2 siswa atau 13,3% yang
menjawab “tidak” pada hasil lembar angket. 3) siswa setuju pada pembelajaran
menulis teks cerpen dengan menggunakan metode TTW (Think-Tlak- Write) dan
menumbuhkan minat anda dalam kegiatan menulis, hal ini dapat dilihat dari 29
siswa atau 96,4% yang menjawab “ ya” dan 1 siswa atau 3,6% yang menjawab
“tidak” pada hasil lembar angket. 4) siswa setuju pada pembelajaran menulis teks
cerpen dengan menggunakan metode TTW (Think-Tlak- Write) dan
meningkatkan daya kreatifitas anda dalam kegiatan menulis, hal ini dapat dilihat
dari 25 siswa atau 83,3% yang menjawab “ ya” dan 5 siswa 16,7% yang
menjawab “tidak” pada hasil lembar angket. 5) siswa setuju pada pembelajaran
menulis teks cerpen dengan menggunakan pendekatan TTW (Think-Tlak- Write)
dan membuat waktu metode menjadi efektif, hal ini dapat dilihat dari 27 siswa
atau 90% yang menjawab “ ya” dan 3 siswa atau 10% yang menjawab “tidak”
pada hasil lembar angket. 6) siswa setuju pada pembelajaran menulis teks cerpen

dengan menggunakan metode TTW (Think-Tlak- Write) membuat pembelajaran

menjadi membosankan, hal ini dapat dilihat dari 2 siswa atau 6,7% yang
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menjawab “ ya” dan 28 siswa atau 93,3% yang menjawab “tidak” pada hasil
lembar angket. 7) siswa setuju pembelajaran menulis teks cerpen dengan
menggunakan  metode TTW (Think-Tlak- Write) dan menyulitkan anda
menungkan ide dan imajinasi anda dalam tulisan, hal ini dapat dilihat dari 3 siswa
atau 10% yang menjawab “ ya” dan 27 siswa atau 90% yang menjawab “tidak”
pada hasil lembar angket. 8) siswa setuju pembelajaran menulis teks cerpen
dengan menggunakan metode TTW (Think-Tlak- Write) membuat anda tidak
menyukai kegiatan menulis, hal ini dapat dilihat dari 2 siswa atau 6,7% yang
menjawab “ ya” dan 28 siswa atau 93,3% yang menjawab “tidak” pada hasil
lembar angket. 9) siswa setuju pembelajaran menulis teks cerpen dengan
menggunakan metode TTW (Think-Tlak- Write ) dan membuat anda menjadi
tidak aktif dan kreatif dalam menuangkan imajinasi dalam menulis cerpen, hal ini
dapat dilihat dari 2 siswa atau 6,7% yang menjawab “ ya” dan 28 siswa atau
93,3% yang menjawab “tidak” pada hasil lembar angket. 10) siswa setuju
pembelajaran menulis teks cerpen dengan menggunakan metode TTW (Think-
Tlak- Write ) dan membuat suasana kelas menjadi tidak kondusif, hal ini dapat
dilihat dari 4 siswa atau 13,3% yang menjawab “ ya” dan 26 siswa atau 86,7%
yang menjawab “tidak” pada hasil lembar angket.

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa siswa 89,3 % yang
tertarik mengikuti pembelajaran menulis cerpen dengan menggunakan metode

TTW (Think-Tlak- Write) dan yang tidak tertarik 9,7 %
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4.2.3 Pembahasan Hasil Penelitian
Dari proses pembelajaran yang di lakukan metode TTW terbukti bisa
meningkatkan keterampilan menulis siswa. Hasil ini senada dengan yang di
ungkapkan.
Kelebihan dari metode pembelajaran TTW (Think- Talk- Write) diantaranya:
5) Mengembangkan pemecahan yang bemakna dalam memahami matei ajar.
6) Dengan memberikan soal open ended dapat mengembangkan keterampilan
berpikir kritis dan kreatif siswa.
7) Dengan berinteraksi dan berdiskusi dengan kelompok akan melibatkan siswa
secara aktif dalam belajar.
8) Membiasakan siswa berpikir dan berkomunikasi dengan teman, guru, bahkan

dengan diri mereka sendiri (Sheimin, 2013, him 215) .

Sebagaimana tujuan pertama dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
aktivitas guru dan siswa dalam pembelajaran menulis teks cerpen dengan
menggunakan metode TTW (Think-Talk-Write). Dari hasil analisis yang telah
dilakukan pada aktivitas siswa diperoleh rata-rata 3,8 dengan kategori sangat baik
untuk kelas eksperimen dan nilai rata-rata 2,9 dengan kategori baik untuk kelas
kontrol. Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa
siswa di kelas eksperimen lebih aktif di dalam pembelajaran menulis teks cerpen
dengan menggunakan metode TTW (Think-Talk-Write) dibandingkan siswa kelas
kontrol yang menggunakan metode konvensional.

Berdasarkan hasil tes awal dan tes akhir yang dilakukan di kelas eksperimen

dan kelas kontrol, terdapat perbedaan nilai rata-rata yang signifikan. Peningkatan
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nilai rata-rata pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan pada kelas kontrol.
Nilai rata-rata yang diperoleh kelas eksperimen pada tes awal sebesar 61,7 dan
nilai rata-rata pada tes akhir sebesar 71,5. Hasil ini menunjukkan bahwa
pembelajaran menulis teks cerpen dengan menggunakan metode TTW (Think-
Talk-Write) efektif digunakan di kelas.

Berbeda dengan kelas eksperimen, nilai rata-rata tes awal di kelas kontrol
sebesar 48 dan nilai tes akhir sebesar 45. Hasil ini menunjukkan bahwa
pembelajaran menulis teks cerpen dengan menggunakan metode konvensional
kurang efektif digunakan dalam pembelajaran menulis. Uji Z.Mann-Whitney
menggunakan aplikasi software SPSS 22. Dari hasil perhitungan diperoleh harga
U Adalah 105.500, dan harga Asymp. Sig adalah 0,000 denagn demikian dapat
disimpulkan bahwa hipotesis diterima dan terdapat perbedaan dalam
pembelajaran sebelum dan sesudah menggunakan metode TTW (Think-Talk-
Write).

Seperti yang peneliti lakukan pada pelaksanaan pembelajaran, kegiatan
pembelajaran menulis teks eksposisi dengan menggunakan metode TTW (Think-
Talk-Write) berjalan sesuai dengan yang diharapka oleh peneliti. Secara umum,
dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran TTW (Think-Talk-Write) mampu

meningkatkan hasil belajar siswa.
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4.2.4 Pembuktian Hipotesis

Hipotesis yang penulis ajukan adalah “Terdapat perbedaan hasil menulis teks
eksposisi sebelum dan sesudah menggunakan metode TTW (Think-talk-write)”.
Berdasarkan hasil penelitianyang telah dilakukan membuktikan bahwa hipotesis
tersebut terbukti diterima, dengan adanya hasil analisis data menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan pembelajaran menulis teks cerpen sebelum dan sesudah
menggunakan metode TTW (Think-Talk-Write) pada siswa kelas X1. Metode TTW
(Think-Talk-Write) efektif digunakan dalam pembelajaran menulis teks eksposisi

pada siswa kelas XI.

Untuk mengetahui perbedaan kemampuan menulis teks eksposisi sebelum
dan sesudah menggunakan metode TTW (Think-Talk-Write) pada kelas
eksperimen dapat dilihat dari perbandingan nilai tes awal (pretest) dan nilai tes
akhir (postest) siswa. Pada tahap tes awal diperoleh nilai siswa yang tertinggi
adalah 68, nilai ini termasuk kedalam nilai sedang tetapi merupakan nilai tertinggi
diantara semua siswa. Nilai siswa yang sedang 48 nilai ini termasuk kedalam nilai
yang kurang, dan nilai siswa terendah adalah 32.

Setelah dilakukan tes awal dan mengetahui nilai siswa sebelum diterapkan
metode, maka untuk perbandingan dilakukan tes akhir. Setelah diterapkan metode
guide inquiry pada kelas eksperimen, hasil yang diperoleh pada tahap tes akhir
adalah nilai tertinggi 92, nilai ini termasuk nilai yang sangat baik dan nilai
tertinggi diantara semua siswa. Nilai siswa yang sedang adalah 68 nilai ini

termasuk nilai yang baik, dan nilai terendah adalah 56.
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Setelah mengetahui nilai akhir siswa, maka langkah selanjutnya adalah
melakukan pengolahan data dengan menggunakan bantuan Software Microsoft
Office Excel dan Sttistical Pockage For Social Sciences (SPSS) Versi 22 for
Windows, dengan hasil pada tes awal Ho diterima. Hal ini dibuktikan dengan nilai
signifikansinya lebih dari 0,05 yaitu 0,066 dan pada tahap tes akhir Ho ditolak, hal
ini dibuktikan dengan nilai signifikansinya kurang dari 0,05 yaitu 0.011.untuk
mengetahui perbedaan kemampuan siswa sebelum dan sesudah diterapkan metode
guide inquiry, dapat diketahui dari Ho pada tahap tes awal harus diterima
sedangkan Ho pada tahap tes akhir harus ditolak, karena ini menujukkan pada tes
awal hasil pembelajaran menulis teks cerpen siswa kelas eksperimen dan kelas
kontrol tidak ada perbedaan kemampuan dalam menulis teks eksposisi sedangkan
pada tes akhir terdapat perbedaan kemampuan menulis teks eksposisi antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol.

Setelah mengetahui analisis data diatas, dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan kemampuan menulis teks cerpen sebelum dan sesudah menggunakan
metode TTW (Think-Talk-Write) efektif digunakan dalam pembelajaran menulis

teks cerpen.



BAB V
PENUTUP
Simpulan
Berdasarkan analisis data diperoleh simpulan untuk menjawab rumusan
masalah sebagai berikut :

1. Aktivitas siswa dan guru dalam penelitian menulis teks cerpen
menggunakan metode TTW (Think- Talk- Write) di kelas XI SMA
Albidayah terlaksana dengan baik. Ini dibuktikan dengan penilaian observasi
pada guru sebesar 83% dan ini termasuk kedalam kategori tinggi dalam
tingkat keberhasilan dan penilaian aktivitas pada siswa sebesar 83% ini
termasuk kategori tinggi dalam tingkat keberhasilan siswa. Dapat
disimpulkan bahwa pada kegiatan menulis teks cerpen dengan menggunakan
metode TTW (Think- Talk- Write) dimana yang berarti siswa mengikuti
pembelajaran menulis teks cerpen dengan menggunakan metode TTW
(Think- Talk- Write) dengan sangat baik dan dapat diterima oleh siswa.

2. Terdapat perbedan hasil pembelajaran antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol dalam kemampuan menulis teks cerpen siswa kelas XI SMA
Albidayah untuk kelas eksperimen menggunakan metode TTW (Think- Talk-
Write) dan kelas kontrol menggunakan metode konvensional. Hal ini dapat
dilihat dari rata-rata nilai tes awal kelas eksperimen yaitu 48 dan nilai rata-
rata tes akhir pada kelas eksperimen yaitu 68. Dibuktikan juga dengan
hipotesis uji mann_whitney terhadap nilai signifikan sig (2-tailed) adalah

0,000. Karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka Ho di tolak Ha
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diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan rata-rata
prestasi belajar siswa di kelas eksperimen setelah diberika perlakuan dengan
menggunakan metode TTW (Think- Talk- Write) . Dapat disimpulkan
dengan perolehan nilai yang singnifikan sebelum dan sesudah perlakuan
pembelajaran menulis teks cerpen dengan menggunakan metode TTW
(Think- Tlak- Write) pada kelas XI SMA Albidayah dikatakan berhasil.

Respons terhadap pembelajaran menulis teks cerpen dengan menggunakan
metode TTW (Think- Talk- Write) menunjukkan respons positif dibuktikan
dengan hasil lembar angket siswa dengan banyaknya pernyataan positif
siswa dengan data persentase 89,3% menjawab “ya” dan 9,7% menjawab
“tidak”.Dapat disimpulkan berdasarkan repons siswa bahwa pembelajaran
menulis teks cerpen dengan menggunakan metode TTW (Think- Talk- Write)
dikatakan berhasil ini bisa dibuktikan dengan adanya repons siswa yang
tertarik dengan menggunakan metode TTW (Think- Talk- Write) dan
mendapatkan hasil akhir yang singnifikan setelah perlakuan dengan nilai
rata-rata sebesar 71 di kelas bahasa XI SMA Albidayah sebagai kelas

eksperimen.
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Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMA Albidayah Batujajar
pada kelas XI. Seharusnya guru memperhatikan penggunaan metode dalam setiap
materi pembelajaran. Menciptakan pembelajaran yang inovatif sehingga membuat
pembelajaran menjadi aktif dan kreatif di sesuaikan metode berserta media
pembelajaran sesuai dengan kondisi siswa serta perlunya menumbuhkan minat

menulis pada siswa.
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